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ABSTRAK 

 

Nama  : Arindy Silfa Paputungan 

Nim  : 1921015 

Prodi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Judul skripsi : Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NumberHeads    

  Together (NHT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pkn Kelas IV

  Di MI Baitul Makmur Kotamobagu 

Penelitian ini bertujuan unutk meningkatkan hasil belajar Pkn pada siswa kelas IV 

dengan menggunakan model pembelajaran Number Heads TogetherPenelitian ini 

menggunakan metode penelitian tindakan kelasdengan 4 tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini di laksanakan pada semester I 

tahun ajaran 2022/2023 dalam dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV 

MI Baitul Makmur Kotamobagu yang berjumlah 31 siswa. Teknik pengumpulan data 

yang di gunakan yaitu teknik analisis data kualitatif dan kuantitstif tes hasil belajar 

siswa, observasi aktivitas siswa dan guru serta dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa  nilai rata-rata pra siklus  sebesar 60,80 menjadi 

69,83 pada siklus I dan 83,38 pada siklus II. Selain itu, di peroleh bahwa ketuntasan 

belajar secara klasikal pada pra siklus sebesar 25,80%  dan meningkat pada siklus I 

menjadi 51,61% pada siklus II 83,87% mengacu pada indicator keberhasilan 

penelitian, yang menetapkan KKM sebesar 75 dan nilai ketuntasan klasikal sebesar 

75% dengan kategori baik, maka peneliti menyatakan bahwa dalam penggunaan 

model pembelajaran Number Heads together pada mata pelajaran Pkn siswa kelas IV 

di MI Baitul Makmur Kotamobagu dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Kata kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran NHT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Pendidikan dapat di artikan sebagai usaha sadar dan sistematis untuk 

mencapai taraf hidup atau untuk tujuan lebih baik. Secara sederhana pengertian 

pendidikan adalah proses pembelajaran bagi peserta didik untuk dapat mengerti, 

paham, dan membuat manusia lebih kritis dalam berfikir.Pendidikan merupakan 

bagian dinamis. Aktivitas setiap individu yang mempengaruhi seluruh aspek 

kepribadian manusia seperti perkembangan fisik mental, emosi dan sosial. 

Pendidikan harus dilaksanakan sebaik-baiknya, sehingga memperoleh hasil yang 

diharapkan sesuai dengan tujuan pendidikan yaitu meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia melalui proses pembelajaran disekolah.Belajar adalah suatu 

Aktivitas yang ditandai dengan adanya perubahan  pada diri seseorang yang 

belajar, baik itu perubahan pada sikap, prilaku, dan pengetahuan atau ilmu. 

Pemberian kecakapan dan pengetahuan pada anak didik merupakan proses 

pengajaran  proses belajar mengajar  yang dilakukakn oleh guru disekolah dengan 

menggunakan cara-cara atau metode-metode tertentu 1 

Dalam proses belajar mengajar, harus mengetahui dan memahami cara 

menyampaikan materi pelajaran dengan baik, guru perlu memilih metode yang 

tepat supaya siswa menyenangi dan berminat terhadap pelajaran yang diberikan. 

Minat adalah suatu keadaan dimana orang mempunyai perhatian terhadap suatu 

objek disertai keinginan untuk mempelajari maupun membuktikan objektersebut.2 

 

                                                             
1 Winarto surahmad, pengantar interaksi belajar (Jakarta : Rineka Cipta, 1985) 
2Walgito, 1977, Psikologi Umum, Yokyakarta, Yayasan Pendidikan Fakultas Psikologi 

UGM, hlm, 153 



2 

 

 
 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang di gunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Penggunaan model 

pembelajaran harus sesuai dengan materi yang akan di ajarkan, pemilihan model 

pembelajaran akan mendukung hasil pembelajaran yang akan di capai. Salah satu 

mata pelajaran yang menuntut menggunakan model pembelajaran yang sesuai adalah 

mata pelajaran PKn. 

Pembelajaran PKn pada hakikatnya adalah pembelajaran tentang konsep, namun 

lebih dari itu transfer nilai di harapkan dapat membentuk kepribadian siswa. Oleh 

karena itu, hasil pembelajaran perlu di tingkatkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Untuk itu guru berusaha dengan berbagai cara, salah satu upaya guru 

di MI Baitul Makmur Kotamobagu adalah dengan memberikan bimbingan belajar 

kepada siswa yang nilai KKMnya rendah. Namun upaya guru tersebut belum 

maksimal, karena berdasarkan hasil analisis soal yang di ujikan ternyata sebagian dari 

jumlah siswa yaitu 31 orang belum mencapai tingkat ketuntasan seperti yang di 

harapkak. KKM yang di harapkan di MI Baitul Makmur Kotamobagu untuk mata 

pelajaran Pendidikan kewarganegaraan diberikan setelah nilasi siswa > 75.3 

Berdasarkan hasil wawancara usaha yang  di lakukan guru untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa terhadap pembelajaran Pkn adalah dengan  menggunakan berbagai 

strategi dan metode di antaranya ceramah dan pemberian tugas. Namun usaha yang 

diberikan guru tersebut belum optimal sehingga hasil belajar siswa tidak seperti yang 

diharapkan dan belum mencapai KKM yang di tetapkan. 

Rendahnya hasil belajar Pkn siswa disebabkan oleh beberapa faktor. beberapa 

gejala-gejala sebagai berikut.  

a. Siswa asyik mengobrol dengan temannya saat guru menyampaikan materi 

pembelajaran. 

b. Siswa kurang paham dengan materi yang diberikan guru. 

                                                             
3Wawancara dengan Cindy Tompig, S.Pd, wali kelas 4 (Kotamobagu, 25 januari 2023) 



3 

 

 
 

c.  Siswa kurang mampu menjawab dengan benar pertanyaan yang di 

berikan . 

d. Rendahnya penguasan siswa terhadap materi pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan yang di ajarkan guru dan masih ada sebagian siswa yang 

belum tuntas.  

Pembelajaran akan sangat bermakna apabila siswa memahami atau 

melibatkan lebih banyak dalam pembelajaran. Sebagai salah satu tipe dalam 

pembelajaran kooperatif numbered head together (NHT) adalah pendekatan yang 

dikembangkan untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang 

tercakup dalam satu pelajaran yang mengecek pemahaman mereka terhadap 

pelajaran tersebut, Kooperaatif tipe Number Heads Together  (NHT) atau 

penomoran berfikir bersama adalah jenis pembelajaran kooperatif yang di rancang 

untuk mempengaruhi pola interkasi siswa. 

Menurut Lundgren NHT memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan 

model pembelajaranNHT yaitu: Rasa harga diri menjadi lebih tinggi, 

Memperbaiki kehadiran, Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar, 

Perilaku mengaggu lebih kecil, Konflik antara pribadi berkurang, Pemahaman 

yang lebih mendalam, Prestasi belajar lebih tinggi, kreatifitas siswa termotivasi 

dan wawasan siswa berkembang, Siswa dapat melakukan diskusi dengan sunguh-

sunguh. Kekurangan model NHT yaitu kelas cenderung menjadi ramai jika guru 

tidak dapat mengkondisikan dengan baik terutama dengan kelas dengan jumlah 

siswa yang lebih banyak. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik ingin melakukan perubahan 

dan perbaikan terutama dalam melaksanakan proses pembelaajaran pada mata 

pelajaran Pkn. 
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B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasrkan latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasikan masalah dalam 

pembelajaran Pkn di MI Baitul Makmur Kotamobagu meliputi tiga faktor kondisi 

yaitu: 

1. Kondisi siswa  

a. Kurangnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pkn di tandai masih 

beberapa siswa yang tidak mencapai KKM. 

b. Siswa kurang aktif ditandai dengan kurangnya antusias siswa dalam 

pembelajaran. 

c. Sebagian siswa kesulitan dalam mengerjakan latihan soal. 

2. Kondisi guru  

a. Guru belum maksimal dalam mengelola kelas dan menciptakan kondisi kelas 

yang kurang kondusif 

b. Guru belum sepenuhnya memusatkan pembelajaran kepada siswa sehingga 

guru yang paling dendominasi kegiatan belajar mengajar. 

3. Kondisi  pembelajaran model pembelajaran yang di lakukan kurang variatif. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah penelitian ini 

hanya di batasi pada pelaksanaan pembelajaran Pkn dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Number Heads Together pada siswa kelas IV MI 

Baitul Makmur Kotamobagu pada materi sistem pemerintahan. Pengamatan ini 

lebih di fokuskan pada keterlaksanaan proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe NHT untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. 
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C. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di rumuskan masalah sebagai berikut   

Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif Tipe NHT dapat 

meningkatkan hasil belajar Pkn di MI Baitul Makmur Kotamobagu kelaas IV? 

D. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

pendidikan kewarganegaraan (Pkn) siswa Kelas IV MI Baitul Makmur 

Kotamobagu melalui penggunaan pembelajaran Kooperatif Tipe NHTpada MI 

Baitul Makmur Kotamobagu. 

E. Kegunaan penelitian 

Penelitian ini di harapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis sebagai berikut: 

1. Kegunaan secara teoritis 

Manfaat sesuai dengan kajian penelitian ini yaitu bidang keguruan dan ilmu 

pendidikan, di harapkan hasil penelitian ini dapat memberikan konstribusi teoritis 

mengenai upaya meningkatkan hasil belajar melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT pada siswa MI Baitul Makmur Kotamobagu, agar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

menerapkan teori pembelajaran bermakna.  

2. Kegunaan secara praktis 

 Manfaat praktis yaitu manfaat yang bersifat praktik dalam pembelajaran. 

Manfaat praktis penelitian antara lain: 

a. Bagi siswa  

 Melatih siswa untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

PKN pada siswa kelas IV MI Baitul Makmur Kotamobagu yang akan membuat 

proses pembelajaran berkesan menarik, menjadi lebih aktif dan tidak muda bosan 

dalam proses pembelajaran. 
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b. Bagi guru  

Guru dapat menjadikan penerapan model pembelajaran Number Heads 

Together  sebagai bahan referensi dalam menerapkan model pembelajaran yang 

inovatif. 

c. Bagi sekolah  

Dapat di jadikan sebagai program referensi baru untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih baik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Pembelajaran Kooperatif 

1. Pengertian model pembelajaran 

a. Model pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

menekankan pada aspek sosial pembelajaran dengan menggunakan kelompok 

kecil yang terdiri dari 4-6 siswa setingkatheterogen untuk menghasilkan ide 

sebagai unsure utama.4 

Pembelajaran Kooperatif berbeda dengan strategi pembelajaran lainnya 

perbedaan tersebut tercermin pada proses pembelajaran yang lebih menitik 

beratkan pada kelompok belaja. Tujuan yang ingin di capai bukan hanya 

kemampuan belajar dalam arti menguasai materi pembelajaran tetapi juga 

unsure kerjasama dalam penguasaan materi. Kerjasama inilah yang menjadi 

cirri pembelajaran kooperatif.5 

Slavin dalam sanjaya berpendapat bahwa dalam pembelajaran melalui 

kooperatif dapat di jelaskan dari berbagai perspektif, yaitu perspektif motivasi, 

sosial, perkembangan kognitif dan elaborasi kognitif .6perspektif motivasi 

merupakan bahwa penghargaan yang di berikan kepada kelompok 

memungkinkan setiap anggota kelompok saling membantu, dengan demikian 

keberhasilan setiap individu pada dasarnya adalah keberhasilan kelompok. Hal 

ini akan mendorong setiap anggota kelompok untuk memperjuangkan 

keberhasilan dalam kelompoknya.  

                                                             
4Awal, Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Dalam Meningkatkan Motivasi belajar Biologi di 

SMUN  4 Pekanbaru. Skripsi FKIP UNRI. Pekanbaru 2004, hlm 64 
5Depdiknas Op Cit, hlm. 7 
6Sanjaya , Pembelajaran Kooperatif, (Jakarta: Reneka Cipta , 2011) hlm 56-57 
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Slavin dalam awal mengatakan model pembelajaran kooperatif  adalah 

model pembelajaran yang menekankan aspek sosial, , pembelajaran dengan 

menggunakan kelompokmkecil yang teridiri dari 4 sampai 6 siswa pada level 

yang sama dengan heterogen untuk menghasilkan ide menjadikan factor 

kuncinya. Ada tiga konsep utama yang menjadi cirri pembagian kooperatif 

yang di kemukakan oleh slavin yaitu penghargaan kepada setiap kelompok, 

tanggung jawab individu, dan kesempatan yang sama untuk sukses. . 7 

Adapun manfaat dari pembelajaran Kooperatif bagi siswa adalah : 

1) Meningkatkan kemampuan untuk bekerjasama dan bersosialisasi. 

2) Melatih kepekaan diri, empati melalui variasi perbedaan sikap dan perilaku 

selama bekerjasama. 

3) Menggurangi rasa kecemasan dan menumbuhkan rasaa percaya diri. 

4) Meningkatkan motivasi belajar, harga diri dan perilaku yang positif, sehingga 

dengan pembelajaran kooperatif siswa akan tau kedudukaanya dan belajar 

untuk saling menghargai satu sama laainnya. 

5) Meningkatkan prestasi belajar dengan cara menyelesaikan tugas akademik, 

sehingga dapat membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit.8 

Pada pembelajaran kooperatif siswa diberikan kesempatan untuk bekerjasama 

dengan teman yang ada pada kelompoknya masing-masing. Siswa lebih 

pintarbertanggung jawab membimbing temanya yang kurang karena nilai 

kelompok menjadi tanggung jawab bersama. 9 

 

 

                                                             
7 Awal, pembelajaran Kooperatif dalam meningkatkan motivasi belajar biologi di SMUN 4 

Pekanbaru. Skripsi FKIP UNRI. Pekanbaru 2004, hlm 64 
8Rokhman, materi pelatihan terintegrasi buku 5 (perencanaan pembelajaran pengetahuan 

sosial) (Jakarta : departemen Pendidikan Nasional) Hlm 66 
9Muslimin Ibrahim<Menjadi Guru Profesional, ( Bandung : Rosdikarya, 2002 0 hlm 9  
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Jadi dalam pembelajaran kooperatif ini siswa melakukan kerja sama dengan 

teman dan akan lebih bertanggung jawab terhadap kelompoknya serta menjadi 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

a. Pengertian kooperatif 

Menurut Eggen dan Kauchak dalam buku Trianto pembelajaran kooperatif 

merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja 

secara kolaborasi untuk mencapai tujuan bersama.10 Pembelajaran kooperatif 

disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi 

siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam 

kelompok, serta memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan 

belajar bersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya. Dengan bekerja 

secara kolaboratif untuk mencapai sebuah tujuan bersama, maka siswa akan  

mengembangkan keterampilan berhubungan dengan sesama manusia yang akan 

sangat bermanfaat bagi kehidupan di luar sekolah. Di dalam kelas kooperatif 

siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 

orang siswa yang sederajat tetapi heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, 

dan satu sama lain saling membantu. Tujuan dibentuknya kelompok tersebut 

adalah untuk memberikan kesempatan kepada semua siwa untuk dapat terlibat 

secara aktif dalam proses berpikir dan kegiatan belajar. Selama bekerja dalam 

kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan materi yang 

disajikan oleh guru, dan saling membantu teman sekelompoknya untuk mencapai 

ketuntasan belajar. Jadi, dalam pembelajaran kooperatif sangat menanamkan kerja 

sama dan gotong royong dalam memecahkan atau menyelesaikan masalah untuk 

mencapai sebuah tujuan bersama. 

 

 

                                                             
10Trianto, 2010. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif, Kencana: Jakarta. hlm 86 
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3. Pengertian Numbered Head Together (NHT) 

Numbered Head Together (NHT) atau penomoran berpikir bersama 

merupakan jenis pembelajaran Kooperatif yang di rancangkan untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa dan mengantikan struktur kelas tradisional . 

Number Heads Together (NHT) pertama kali di kembangkan oleh spenser kagan 

untuk melibatkan banyak siswa, mempelajari materi dalam pembelajaran , dan 

menguji pemahaman mereka terhadap isi pelajaran.  

Numbered Head Together (NHT) adalah salah satu model pembelajaran 

kooperatif pertama kali di kembangkan oleh  SpenserKagan, untuk melibatkan 

banyak siswa dan menelaah materi yang tercangkup dalam suatu pelajaran dan 

mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. 

Menurut Nana Sudajan, hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan 

tingkah laku, perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian luas 

mencakup bidang kongnitif,efektif dan psikomotorik11 

4. Langkah-langkah Pelaksanaan pembelajaran  Numbered Head Together 

(NHT) 

a. Fase 1 : Penomoran  

Dalam fase ini, guru membagi siswa dalam kelompok 3-5 orang dan kepada 

setiap kelompok diberi nama yaitu kelompok A, B, C dan D setiap anggota 

kelompok diberi nomor antara 1 sampai 5. 

b. Fase 2 : Mengajukan pertanyaan 

Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat 

bervariasi. Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya. 

misalnya, “Berapakah jumlah gigi orang dewasa?” Atau bentuk arahan, misalnya 

“Pastikan setiap siswa mengetahui factor-faktor penyebab terjadi perubahan pada 

mahluk.” 

 

                                                             
11Nana Sudajan, Strategi Belajar Mengajar .Jakarta : Reneka Cipta.2008 hlm.3 
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c. Fase 3 : Berfikir secara bersama  

Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan 

meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim 

d. Fase 4 : Menjawab  

Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya 

terpanggil mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan 

untuk seluruh kelas.12 

B. Belajar dan Hasil Belajar 

a. Pengertian belajar  

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahanpada diri 

seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapatditunjukkan dalam 

berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman,sikap dan tingkah 

laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahanaspek-aspek lain yang 

ada pada individu yang belajar. Hasil belajar menurut Dimyati dan Mudjiono 

adalah tingkat keberhasilanyang dicapai siswa setelah mengikuti suatu kegiatan 

pembelajaran, dimanatingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan 

skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol.13 

b. Pengertian hasil belajar 

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah usaha 

mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belajar 

dengan kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi proses 

pengembangan moral keagamaan, aktivitas, dan kreativitasi peserta didik melalui 

berbagai interaksi dan pengalaman belajar. 14 Berkenaan dengan itu hasil belajar 

merupakan nilai belajar murid melalui kegiatan dan pengukuran.Hasil belajar 

adalah kemampuan yang dimiliki murid setelah menerima pengalaman 

                                                             
12 Ibid , Hlm 83 
13Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan pembelajaran (jakarta : Rineka Cipta, 2006) H 200 
14Abuddin Nata, perspektif islam tentang strategi pembelajaran, ( Jakarta : Kencana, 2009) 

hlm 85 
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belajar.15Hasil Belajar merupakan suatu kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajar.16 

Senada dengan itu Horwart Kingslay sebagaimana dikutip oleh Nana Sudjana 

menjelaskan bahwa belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam 

mencapai tujuan pengajaran, sedangkan hasil belajar adalah kemampuan kemam

puan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. membagi 

tiga macam hasil belajar yakni Keterampilan dan kebiasaan, Pengetahuan dan 

pengertian dan , Sikap dan cita-cita. 

Dalam proses pembelajaran peranan guru sangat mutlak diperlukan, dimana 

guru harus membangun interaksi antara guru dengan siswa, merupakan suatu 

system yang saling terkait antara satu sama lain demi terwujudnya suatu tujuan 

yang hendak dicapai yaitu peningkatan hasil belajar. Berhasil atau tidaknya 

seseorang dalam belajar disebabkan oleh tiga faktor utama yaitu dari dalam diri 

siswa, faktor dari luar diri siswa dan faktor pendekatan belajar.17 

c. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Menurut pendapat Hamalik keberhasilan belajar dalam menempuh studi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain : 

1) Faktor kesehatan rohani seperti sabar,percaya diri,tidak mencontoh, 

disiplin,bekerja keras, tanggung jawab tidak rendah diri, mudah 

beradaptasi, suka menghargai, tidak ,mudah tersinggung 

2) Faktor bakat dan mineral belajar 

3) Faktor motivasi belajar,yaitu mempunyai motif untuk berprestasi, karena 

hal ini akan mendorong belajar secara maksimal  

4) Faktor kesehatan yang fit 

5) Faktor lingkungan keluarga dan motivasi belajar 

6) Faktor ekonomi yang memadai. 

                                                             
15Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya, 2000, 

hlm 22 
16Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006) hlm.35 
17Dalyono, Pschologi Pendidikan,  Jakarta : Reneka Cipta. 2008 hlm 34 
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7) Faktor lingkungan sosial yang aman dan tentram.18 

Berhasil atau tidaknya seorang dalam belajar di sebabkan oleh beberapa 

faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu berasal dari dalam 

diri orang yang belajar dan ada pula dari luar dirinya. 

Dalyono menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

yaitu: 

a. Faktor internal (yang berasal dari dalam diri) 

1) Kesehatan jasmani dan rohani 

Faktor tersebut sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan 

belajar. 

2) Intelegensi dan bakat 

Seseorang yang mempunyai intelegensi yang tinggi akan mudah 

belajar dan hasilnya cenderung akan lebih baik. 

3) Minat dan motivasi 

Minat dan motivasi dua aspek yang psikis yang juga besar 

pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar, 

4) Cara belajar 

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belajar. 

Belajar tanpa memperbaiki teknik dan faktor psikologis akan 

memperoleh hasil yang kurang memuaskan. 

b. Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri) 

1) Keluarga 

2) Sekolah 

3) Masyarakat 

4) Lingkungan sekitar.19 

 

                                                             
18 Omar Hamalik, perencanaan pengajar berdasarkan pendekatan sistem, (Bumi Aksara : 

Jakarta , 2003). Hlm 23 
19Dalyono , psycologi pendidikan, (Jakarta : Reneka Cipta, 2008) hlm 57 
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Q.S Al Maidah Ayat 3  

 

ِ وَلََ الشَّهْرَ ا ينَْ  الْهَدْيَ وَلََ امَ وَلََ لْحَرَ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تحُِلُّوْا شَعَاۤىِٕرَ اللّٰه م ِ
ۤ
ىِٕدَ وَلََٰٓ اٰ الْبَيتَْ الْحَرَامَ يبَْتغَوُْنَ   الْقلَََۤ

ب هِِمْ وَرِضْوَاناا وَۗاذِاَ حَ  نْ رَّ وْكُمْ عَنِ الْمَسْجِدِ الْحَ  اٰنُ قَوْمٍ انَْ كُمْ شَنَ مَنَّ للَْتمُْ فَاصْطَادُوْا وَۗلََ يجَْرِ فَضْلَا م ِ رَامِ انَْ صَدُّ

َ شَ دْوَانِ ۖوَاتَّقُ  وَالْعُ ثمِْ تعَْتدَُوْاۘ وَتعََاوَنوُْا عَلىَ الْبرِ ِ وَالتَّقْوٰىۖ وَلََ تعََاوَنوُْا عَلىَ الَِْ  َ ۗانَِّ اللّٰه  ٢ الْعِقَابِ  دِيْدُ وا اللّٰه

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar 

(kesucian) Allah, jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram,194) 

jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qalā’id (hewan-

hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula mengganggu) para 

pengunjung Baitulharam sedangkan mereka mencari karunia dan rida 

Tuhannya! Apabila kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram), berburulah 

(jika mau). Janganlah sekali-kali kebencian(-mu) kepada suatu kaum, karena 

mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat 

melampaui batas (kepada mereka). Tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah sangat berat siksaan-Nya. 

d. Rana hasil belajar  

Bloom menyampaikan pemikiranya tentang taksonomi kognitif terutama 

dalam  rangka penyusunan soal/tes ujian untuk siswa sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah di tetapkan.20 Kratwolh yang merupakan sahabat dari 

Bloom bersama dengan ahli psikologi bidang pendidikan bekerja keras untuk 

merevisi taksonomi tersebut dan mempublikasikanya. Terdapat perubahan yang 

mendasar dari revisi taksonomi Bloom yaitu:  

1. Revisi taksonomi Bloom memfokuskan pada perubahan aplikasi yang terdiri 

dari 3 bidang yaitu aplikasi bidang penyusunan  kurikulum, aplikasi bidang 

                                                             
20Taksonomi Bloom edisi revisi 
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instruksi pengajaran, aplikasi bidang assesmen/ penilaian. Pada taksonomi 

Bloom yang lama penyusunan taksonomi di tunjukan untuk mempermudah 

penyusunan nilai untuk tingkat perguruan tinggi secara nasional. 

2. Revisi taksonomi Bloom fokus pada perubahan terminologi, di mana revisi 

taksonomi Bloom menekankan pada sub kategori yang mengakibatkan 

penilaian menjadi lebih spesifik, mudah dalam penyusunan penilaian pada 

kurikulum, serta mudah dalam penyusunan instruksi pengajaran. Selain itu 

revisi taksonomi Bloom terdapat perubahan knowledge/pengetahuan sebagai 

kategori menjadi sebuah ukuran yang harus di capai. Revisi taksonomi Bloom 

juga mengubah kata kunci operasional dari kata benda menjadi kata kerja dari 

level terendah sampai dengan level tertinggi. 

Kognitif 

 Domain pengetahuan/kognitif  dalam Taksonomi Bloom berkaitan dengan 

ingatan ,berpikir, dan proses-proses penalaran. Berikut revisi Taksonomi Bloom 

pada domain kognitif  C1 (Mengingat) ,C2 (memahami), C3 (mengaplikasikan), 

C4 (menganalisis) ,C5 (Mengevaluasi) , C6 (mencipta) . Dimensi pengetahuan 

mencakup spesifikasi domain, pengalaman, konteks sosial, dan proses 

mengembangkan sebuah pengetahuan. Empat jenis pengetahuaan tersebut 

membantu guru dalam merancang dan memutuskan materi yang akan di 

sampaikan kepada siswa. 

Efektif 

 Domain efektif merupakan domain yang meliputi rasa, nilai, apresiasi, 

antusiasme, motivasi dan sikap. Kemampaun efektif khususnya sikap dapat di 

ketahui kecenderungan, perubahan, dan perkembangannya dengan mendasarkan 

pada jenis-jenis kategori domain efektif. 

Psikomotorik 

 Kemampuan psikomotorik berkaitan dengan fisik, koodrinasi, dan pengguna 

bidang motorik yang harus di latih secara terus menerus dan di ukur dari segi 

kecepatan, presisi, jarak prosedur, atau teknik dalam eksekusinya.  
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5. Pendidikan kewarganegaraan (Pkn) 

Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran memfokuskan pada pembentukan 

diri yang beragam dari segi agama, sosio cultural, bahasa usia dan suku bangsa 

untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter 

yang diamanatkan oleh pancasila dan Undang-Undang Dasar1945. Depdiknas 

melanjutkan praktek belajar Pkn itu sendiri   adalah suatu inovasi pembelajaran 

yang dirancang untuk membantu peserta didik,memahami teori kewarganegaraan 

melalui pengalaman belajar praktekempirik. Dengan adanya praktek siswa 

diberikan latihan untuk belajar secara konsektual. Pendidikan kewarganegaraan 

merupakan pembelajaran  untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan 

dan kemampuan.21 

Pendidikan kewarganegaraan merupakan usaha untuk membekali peserta 

didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan 

antara warga negara dan ayat (3 )negara yang diandalkan oleh bangsa dan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia.22 

Berdasarkan Permendikbud no 57 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 SD/MI 

mentri pendidikan dan kebudayaan ini menjelaskan struktur  yang ada pada 

kurikulum 2013 yaitu: 

1. Mata pelajaran kelompok A merupakan kelompok mata pelajaran yang 

muatan dan acuanya di kembangkan oleh pusat 

2. Mata pelajaran kelompok B merupakan kelompok mata pelajaran yang 

muatan dan acuanya di kembangkan oleh pusat dapat di lengkapi dengan 

muatan/konten local 

3. Mata pelajaran kelompok B dapat berupa mata pelajaran muatan local yang 

berdiri sendiri 

4. Muatan lokal dapat memuat bahasa daerah  

                                                             
21Sumarsono, Pendidikan Kewarganegaraan (Jakarta : Gramedia Pustaka Umum, 2005) hlm 

6 
22Sumarsono, Pendidikan Kewarganegaraan (Jakarta : Gramedia Pustaka Umum, 2005) 
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5. Satu jam pelajaran beban belajar tatap muka adalah 35 menit 

6. Beban belajar penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri, maksimal 40% 

dari waktu kegiatan tatap muka mata pelajaran yang bersangkutan 

7. Satuan pendidikan dapat menambah beban belajar per minggu sesuai dengan 

kebutuhan belajar peserta didik dan atau kebutuhanakademik,social, budaya, 

dan factor lain yang di anggap penting 

8. Untuk mata pelajaran seni budaya dan prakarya, satuan pendidikan wajib 

menyelenggarakan minimal 2 aspek dari 4 aspek yang di sediakan. Peserta 

didik mengikuti salah satu aspek yang di sediakan untuk setiap semester, 

aspek yang di ikuti dapat dig anti setiap semesternya 

9. Khusus untuk Madrasah Ibtidaiyah struktur kurikulum dapat di kembangkan 

sesuai dengan kebutuhan sesuai dengan kebutuhan yang di atur oleh 

Kementrian Agama 

10. Kegiatan ekstra kulikuler terdiri atas pendidikan kepramukaan (wajib), usaha 

kesehatan sekolah (UKS), palang merah remaja (PMR), dan lain sesuai 

dengan kondisi dan potensi masing-masing satuan pendidikan 

11. Pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran tematik-terpadu 

kecuali mata pelajaran pendidikan agama dan budi pekerti (dalam 

perkembangannya, untuk kelas tinggi matematika dan PJOK ikut keluardari 

tematik terpadu). 

Pendidikan kewarganegaraan (Pkn) yang berhasil akan menumbuhkan sikap 

mental yang cerdas, penuh tanggung jawab dari peserta didik. Sikap ini disertai 

dengan prilaku yang : 

a. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan menghayati nilai-

nilai falsafah pancasila 

b. Berbudi pekerti luhur, berdisiplin dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara, rasional, dinamis, dan sadar akan hak dan 

kewajiban sebagai warga negara. 

c. Bersifat profesional, yang dinjiwai oleh kesadaran bela negara. 
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d. Aktif memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni untuk 

kepentingan kemanusiaan, bangsa dan negara. 

Berdasarkan UU No/ 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 6 menyebutkan bahwa: setiap warga negara yang berusia tujuh 

sampai dengan lima belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar, bertanggung 

jawab terhadap kelangsungan penyelenggaraan pendidikan (Dasar, fungsi, dan tu

juan, pasal 3) mengatakan bahwa pendidikan Nasional berfungsi mengembangka

n kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sehubungan 

dengan hal tersebut maka pendidikan merupakan suatu proses belajar yang harus 

dilalui oleh seseorang agar terjadi perubahan tingkah laku.23 

6. Hubungan materi sistem pemerintahandengan pembelajaran PKn 

Materi system pemerintahan  membahas tentang persatuan dan kesatuan di 

lingkungan kecamatan, kelurahan, dan desa. Secara administrasi, Negara 

Indonesia terbagi menjadi 34 provinsi. Dibawah provinsi masi terdapat berbagai 

tingkat wilayah yang memiliki administrasi serta aturan yang berbeda-beda. 

Aturan itu di buat agar masyarakat berjalan dengan tertib dengan begitu kesatuan 

dan persatuan akan tetap terjaga, tata cara berperilaku di lungkungan kelurahan, 

desa kelurahan dan desa merupakan wilayah administrasi di bawah kecamatan 

kelurahan di pimpin oleh lurah yang di angkat oleh bupati atau walikota, jabatan 

lurah di isi oleh pejabat pemerintah yang di tunjuk dan berstatus sebagai ASN 

sementara desa di pimpin oleh kepala desa yang di pilih oleh masyarakat 

memaluli pemilihan kepala desa (pilkades) seorang kepala desa tidak berstatus 

ASN . Secara geografis kelurahan biasanya terletak di wilayah perkotaan yang 

                                                             
23Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta, Asa Mandiri, 205) hlm,24 
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penduduknya lebih heterogen atau beragam. Penduduk di perkotaan biasanya 

tidak terlalu mengenal satu sama lain sehingga ikatan kekeluargaannya tidak 

terlalu tinggi, sementara itu didesa biasanya terletak di wilayah perdesaan yang 

masyarakatnya lebih homogen atau seragam. Lurah dan kepala desa memiliki 

tugas yang hampir sama perbedaanya, lurah bertanggung jawab kepada camat, 

sedangkan kepala desa bertanggung jawab kepada masyarakat desa yang di 

pimpinya. 

C. Penelitian yang relevan 

Penelitian terdahulu yang penulis baca, tentang judul penelitiannya sama 

dengan penelitian penulis yaitu tentang 

a. Elsi noparita 2013 “ penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk 

meningkatkan hasil belajar Pkn siswa kelas V sekolah dasar negri 010sawa kec

amatan kampar utara kabupaten kampar”,penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas instrumen penelitian ini terdiri dari lembar observasi aktivitas 

guru selama proses pembelajaran berlansung dengan penerapan strategi model 

Kooperaatif tipe STAD dan tes hasil belajar siswa yang di lakukan setiap 

menyelesaikan penelitian satu siklus pada materi pelajaran yang telah di 

pelajari berdasrkan hasil penelitian yang telah di lakukan dua siklus hasil 

belajar pkn sebelum di lakukan tindakan yaitu 66,5 dan siswa yang mencapai 

KKM hanya 45%. Kemudian setelah di lakukan perbaikan pada siklus I dan 

siklus II peningkatan jumlah siswa yang bernilai di atas KKM ada 14 orang  

70% dengan nilai rata-rata 68,75 , pada siklus II yaitu 17 orang  85% dengan 

nilai rata-rata 73 . Relevansi dengan penelitian yang akan di lakukan adalah 

sama-sama meneliti tentang peningkatan hasil belajar pkn siswa. Namun 

bedanya adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran, kelas dan sekolah 

yang berbeda .24 

                                                             
24Elsi Nopira, Skripsi : penerapan pembelajaran Kooperatif tipe NHT untuk meningkatkan 

hasil belajar Pkn,  (Riau: UIN, 2013) 
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b. Rizal teguh sasongko 2018“Upaya menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT untuk meningkatkan prestasi belajar Pkn bagi siswa kelas 

5 SD Negri 3 Peguringan Kabupaten Pemalang” dalam skripsi ini di jelaskan 

tentang hasil belajar pada mata pelajaran Pkn materi globalisasi masi rendah. 

Hal ini terjadi karena dalam penyampaian materi pelajaran guru menekankan 

pada pengetahuan untuk di hafal metode pembelajaran yang di gunakan guru 

lebih di dominasikan pada metode ceramah.siswa lebih banyak duduk diam 

serta di berikan tugas saja pada saat pembelajaran berlansung , hasil penelitian 

menunjukan bahwa pada siklus I rata-rata nilai hasil belajar siswa 71,08% 

dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar 69,11% pada siklus II rata-rata 

nilai hasil belajat 78,11% dengan ketuntasan belajar klasikal 86,49% 

berdasarkan hasil tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa model 

pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajat siswa. Relevansi dengan 

penelitian yang akan di lakukan adalah sama-sama menggunakan metode 

NHT namun perbedaanya adalah peningkatan prestasi belajar dan materi ajar 

yang berbeda serta sekolah yang berbeda.25 

c.  Hendra gunawan 2013 “penerapan model pembelajaran kooperatif  tipe NHT 

untuk meningkatkan aktifitas dan prestasi belajar siswa pada materi alat Ukur 

di Smk Piri Sleman”skripsi ini berisi untuk mengetahui bagaimana 

meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswaa dengan menggunakan 

penelitian tindakan kelas  penelitian ini di lakukan selama III siklus hasil 

penelitian Ini di buktikan dengan aktivitas belajar siswa saat proses 

pembelajaran siklus I sebesar 43,80% meningkat menadi 72,58% pada siklus 

II aktivitas belajar siswa lebih meningkat menjadi 76,19% terdapat 

peningkatan belajar pada siklus I jumlah siswa yang tuntas adalah 6 siswa dan 

pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 10 siswa dan pada siklus III 

yaitu 17 orang yang tuntas.. Relevansi dengan penelitian yang akan di lakukan 

                                                             
25 Rizal Teguh, Skripsi : Penerapan model pembelajaran Kooperatif untuk meningkatkan 

prestasi belajar Pkn . (Malang : UNS, 2018) 
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adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe NHT 

namun perbedaanya adalah meneliti aktifitas belajar dan prestasi belajar serta 

pembelajaran dan sekolah yang berbeda .26 

d. Leudi 2017 “Efektivitas model pembelajaran NHT terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran PKN pada siswa kelas IV SDN Randu 

Agung 05” skripsi ini menjelaskan tentang  penelitian tindakan yang 

menerapkan di dalam kelas dengan mengunakan aturan sesuai dengan 

metodologi penelitian yang di lakukan dalam beberapa periode atau siklus 

penelitian ini memperlihatkan kemajuan yang di lakukan peserta didik dalam 

bentuk hasil tes yang meningkat, hasil pada siklus I siswa yang belum tuntas 

sejumlah 18 orang mengalami penurunan menjadi 4 siswa pada siklus II. 

Relevansi dengan penelitian yang akan di lakukan adalah sama-sam 

menggunakan penelitian tindakan kelas dan dan menggunakan model 

pembelajaran NHT .Namun perbedaaannya terletak pada meneliti efektifitas 

model pembelajaran serta materi ajar dan sekolah yang berbeda.27 

D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarka teori  di atas, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini  adalah 

sebagai berikut: 

Jika dalam pembelajaran menggunakan  model pembelajaran Kooperaatif 

Number Heads Together (NHT), maka dapat meningkatkan hasil belajar Pkn 

siswa kelas IV Di Mi Baitul Makmur Kotamobagu. 

 

                                                             
26 Hendra Gunawan, Skripsi : penerapan model pembelajaran tipe NHT untuk meningkatkan 

aktifitas dan prestasi belajar siswa, (Yogyakarta : UNY, 2013) 
27 Leudia, efektifitas model pembelajaran NHT terhadap peningkatan hasil belajar siswa dala 

m pembelajaran Pkn, (Lumajang : STAIN,2017) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Latar dan Karakteristik Penelitian 

1. Latar Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di kelas IV MI Baitul Makmur Kotamobagu 

Jl. Jend. Ahmad Yani No.10 Kelurahan Kotamobagu. Pada semester ganjil 

tahun pelajaran 2022/2023, dengan waktu  penelitian selama  2 yaitu bulan di 

mulai pada saat SK (Surat Keputusan) Penelitian diterbitkan. 

2. Karakteristik Penelitian  

Penelitian ini di laksanakan di MI Baitul Makmur Kotamobagu , Kel. 

Kotamobagu ,Kotamobagu ,Sulawesi Utara. Penelitian ini di laksanakan di 

kelas IV dengan  jumlah  siswa 31 siswa . Penelitian tindakan kelas merupakan 

penelitian yang di lakukan oleh guru,dapat di lakukan secara individu atau 

kelompok, yang di lakukan di dalam kelas dengan tujuan untuk mengatasi 

masalah dalam proses pembelajaran.28 

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian tindakan (action research)  penelitian tindakan adalah penelitian 

tentang hal-hal yang terjadi di masyarakat atau kelompok sasaran, dan hasilnya 

langsung dapatdikenakan pada masyarakat yang bersangkutan.29 

B. Subjek penelitian 

 Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang di lakukan pada guru 

dan siswa kelas IV MI Baitul Makmur Kotamobagu. 

C. Sumber dan Jenis Data 

 Data yang di perlukan dalam penelitian ini yaitu : jenis data kualitatif dan 

kuantitatif berupa aktvitas guru, dan siswa data kuantitatif berupa data hasil 

                                                             
28Sutoyo, penelitian Tindakan Kelas (Langkah-langkah penelitian Tindakan Kelas), ed. Oleh 

Hasan wijayati (Jl. Sumpah Pemuda No. 18, Kota Surakarta : Kurnia, Sola, 2021). 
29Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan kelas. Jakarta :Reneka Cipta.2010. hlm 90 
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belajar siswa. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV 

MI Baitul Makmur Kotamobagu dan guru selaku wali kelas IV.  

D. Desain Tindakan 

Desain penelitian yang  di gunakan bebrentuk siklus yang mengacu pada 

model Kemis dan Taggart.30 Dalam perencanaanya kemis menggunakan sistem 

refleksi diri yang di mulai dengan  Perencanaa atau Plannin,Tindakan atau 

Acting,Pengamatan atau Observating, Refleksi atau reflecting31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Siklus PTK menurut model Kemis Mc Taggar 

 

                                                             
30Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan kelas. Jakarta :Reneka Cipta.2010. hlm 60 
31Fitrianti, sukses profesi guru dengan tindakan kelas Ed 1, Cet 1- (yogyakrta : 

Deepublication maret, 2016) hlm 21 
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Tahapan –tahapan penelitian  

 Untuk mencapai hasil yang di harapkan , pelaksanaan penelitian ini di lakukan 

secara kolaborasi dengan guru kelas IV yang di laksanakan dalam dua siklus 5 kali 

pertemuan dengan menjelaskan materi, serta setelah pertemuan di akhiri setiap siklus 

di lakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran dan di lakukan refleksi dengan 

tahapan sebagai berikut : 

PRA SIKLUS  

 Pra siklus merupakan kegiatan yang di lakukan untuk mengetahui 

permasalahan yang ada sebelum melakukan tindakan, kegiatan ini yaitu melakukan 

pre test kepada siswa untuk mengetahui seberapa pemahaman tentang pembelajaran 

Pkn. 

SIKLUS I 

a. Tahapan perencanaan  

1) Menyusun dan mempersiapkan  Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

2) Menyusun format pengamatan (lembar observasi) tentang aktifitas guru 

dan siswa selama proses pembelajaran berlansung  

3) Mempersiapkan materi yang sesuai dengan model pembelajaran yang 

akan di gunakan 

b. Pelaksanaan tindakan 

 pada siklus 1 di lakukan 3 kali pertemuan yang di lakukan secara 

kolaboratif dengan guru kelas IV dengan kegiatan sebagai berikut: 
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pertemuan pertama (1x 35menit ) 

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai 

2) Guru melakukan apresiasi kepada siswa 

3) Guru melakukan pendekatan serta pengenalan awal kepada siswa  

4) Guru menjelaskan materi pembelajaran yang akan di pelajarn 

5) Guru membagi siswa ke dalam kelompok 2-5 orang dan setiap kelompok 

di beri nama Yaitu A, B, C dan D anggota kelompok di beri nomor 1 

sampai 5 

6) Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa tentang materi 

pelajaran yaitu apa yang kalian ketahui tentang system pemerintahan ? 

7) Guru meminta siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban 

pertanyaan itu dan meyakinkan tiap angota dalam timnya mengetahui 

jawaban tim. 

8) Kemudian siswa yang namanya terpanggil mengacukan tangannya dan 

mencoba untuk menjawab perrtanyaan untuk seluruh kelas. 

9) Guru membimbing siswa dalam membuat suatu kesimpulan dari materi 

yang telah di pelajari  

10) Guru menutup pembelajaran. 

Pertemuan kedua (1x35 Menit) 

Dalam pertemuan ini membahas tentang persatuan dan kesatuan di lingkungan 

kelurahan dan desa dengan urutan kegiatan sebagai berikut : 

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai  

2) Guru melakukan apresiasi serta motivasi kepada siswa 

3) Guru menyajikan materi kepada siswa  

4) Guru membagi siswa dalam kelompok 2-5 orang dan kepada setiap 

kelompok di beri nama yaitu A, B, C dan D Anggota kelompok di beri 

nomor 1 sampai 5 

5) Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa tentang materi pelajaran 

hari ini tentang persatuan dan kesatuan di lingkungan kelurahan dan desa 
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6) Guru meminta siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban 

pertanyaan itu dan meyakini setiap anggota dalam timnya mengetahui 

jawaban tim 

7) Kemudian siswa yang nomornya terpanggil mengacukan tanganya dan 

mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas. 

8) Guru membimbing siswa dan membuat suatu kesimpulan dari materi yang 

telah di pelajari 

9) Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) dan menutup pembelajaran 

Pertemuan ketiga (1x35 menit) 

Dalam pertemuan ini membahas tentang tata cara berperilaku di lingkungan 

kelurahan dan desa kegiatan sebagai berikut. 

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai 

2) Guru menyajikan pembelajaran kepada siswa 

3) Guru melakukan apresiasi serta memberikan motivasi kepada siswa sebelum 

memulai pembelajaran 

4) Guru menjelaskan materi pembelajaran yang akan di pelajari 

5) Guru membagi siswa dalam kelompok 3-5 orang dan kepada setiap 

kelompok di beri nama yaitu A,B,C dan D anggota kelompok di beri nomor 

1 sampai 5 

6) Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa tentang materi materi 

pelajaran yang di pelajari tentang tata cara berperilaku di lingkungan 

kelurahan dan desa. 

7) Guru meminta siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan 

itu dan meyakinkan setiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim. 

8) Kemudian siswa yang nomornya terpanggil mengacukan tanganya dan 

mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas. 

9) Guru membimbing siswa dan membuat suatu kesimpulan dari materi yang 

telah di pelajari  
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10) Siswa mengerjakan tes akhir di berikan untuk mengetahui tingkatan 

pemahaman peserta didik terhadap pokok bahasan yang telah di ajarkan. 

Post Test di lakukan pada saat melakukan kegiatan terakhir atau pertemuan 

terakhir pada saat siklus 1. 

c. Observasi   

pengamatan atau observasi yang di lakukan dalam kegiatan siklus 1 ini adalah 

mengunakan format yang telah di sediakan sebelumnya adapun aspek yang di 

amati atau di observasi yaitu: 

1) Aktivitas guru dalam pelaksanaan tindakan, pada hasil observasi 

aktivitas guru dari 9 kegiatan yang di lakukan memperoleh hasil yaitu 

7 kegiatan yang menduduki kategori sangat baik dan 2 kegiatan 

menduduki karegori baik jumlah akhir nilai 3,0 merujuk pada kategori 

skor baik dengan nilai B 

2) Aktivitas belajar siswa selama berlansungnya proses belajar mengajar 

dengan penggunaan Number Head Together (NHT) pada hasil 

observasi ada 15 orang yang hanya mencapai kategori cukup dan 

belum mencapai ketuntasan belajar hasil rata-rata yang di peroleh 

siswa sebanyak 10,67% dan merujuk pada kategori cukup dengan 

perolehan nilai C. 

d. Refleksi  

 Di lakukan penafsiran dan menganalisis data, atau meninjau kembali 

apakah semua pelaksanaan tindakan telah mencapai tujuan yang di harapakan 

atau belum tercapai. Jika padatindakan siklus 1 belum mencapai hasil belajar 

yang di harapkan maka langkah-langkah yang di ambil sebagai tindakan 

selanjutnya atau siklus II merupakan tindakan perbaikan. 

Hasil refleksi pada siklus I proses pembelajaran dengan menerapkan model 

NHT membuat siswa belum begitu bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran meskipun tidak semua perhatian siswa pada pembelajaran dan 

pada saat proses pembelajaran ada beberapa siswa yang tidak kompak dalam 



28 

 

 

bekerja kelompok dan belum aktif dalam menjawab sehingga masih banyak 

siswa yang belum tuntas belajar. Maka di lanjutkan pada siklus II agar  

mencapai tujuan yang di inginkan. 

SIKLUS II 

a. Perencanaan  

Pada tahap ini di lakukan perbaikan jika pada siklus I mengalami hasil yang 

belum sesuai dengan harapan, maka dari itu dengan siklus II ini peneliti akan 

meninjau kembali dan merencanakan tindakan siklus II. 

Untuk memperbaiki kelemahan yang ada pada siklus I akan di perbaiki pada 

siklus II 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

2) Mempersiapkan materi yang sesuai dengan metode pembelajaran yang 

akan di gunakan 

3) Menyiapkan kembali penilaian 

4) Menyiapkan kembali lembar observasi 

b. Tindakan  

Pertemuan keempat (1x35 menit) 

Dalam pertemuan ini membahas tentangtata cara berperilaku di lingkungan 

kecamatan 

1) Guru menyapaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai 

2) Guru menyajikan pembelajaran kepada siswa 

3) Guru melakukan apresiasi dan memberikan motivasi kepada siswa 

sebelum memulai pembelajaran. 

4) Guru membagi siswa dalam kelompok 2-5 Orang dan kepada setiap 

kelompok di beri nama yaitu A, B, C dan D anggota kelompok di beri 

nomor antara 1 sampai 5 

5) Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa tentang materi 

pelajaran tentang tata cara berperilaku di lingkungan kecamatan. 
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6) Guru meminta siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban 

pertanyaan itu dan meyakini tiap anggota dalam timnya mengetahui 

jawaban tim 

7) Kemudian siswa yang nomornya terpanggil mengacukan tangannya dan 

mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas 

8) Guru membimbing siswa dan membuat suatu kesimpulan dari materi 

yang telah di pelajari 

9) Guru memberikan pekerjaan rumah  

10) Guru menutup pembelajaran. 

Pertemuan kelima (1x35 Menit) 

Dalam pertemuan ini membahas tentang aturan-aturan dalam system 

pemerintahan kecamatan 

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai 

2) Guru menyajikan pembelajaran kepada siswa 

3) Guru melakukan apresiasi dan memberikan motivasi kepada siswa 

sebelum memulai pembelajaran 

4) Guru membagi siswa dalam kelompok 3-5 orang dan kepada setiap 

kelompok di beri nama yaitu A, B, C dan D anggota kelompok di beri 

nomor 1 sampai 5 

5) Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa tentang materi 

pelajaran aturan-aturan dalam system pemerintahan kecamatan. 

6) Guru meminta siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban 

pertanyaan itu dan meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui 

jawaban tim. 

7) Kemudian siswa yang nomornya terpanggil mengacukan tangannya dan 

mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas. 

8) Guru membimbing siswa dan membuat sebuah kesimpulandari materi 

yang telah di pelajari 

9) Guru menutup pembelajaran. 
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10) Siswa mengerjakan tes akhir untuk mengetahui tingkat pemahaman 

peserta didik terhadap pokok bahasan yang telah di ajarkan. Tes akhir di 

lakukan pada saat melakukan kegiatan terakhir pada siklus II 

c. Observasi  

Hal-hal yang di observasi pada siklus II ini adalah  

1) Melihat lansung bagaimana aktivitas guru menyajikan materi 

pembelajaran apakah sesuai rencana atau belum sesuai, hasil aktivitas 

guru pada siklus II menunjukan bahwa kegaiatan yang di lakukan guru 

dengan baik ada 8 kegiatan dengan memperoleh bobot nilai 4 dengan 

kategori sangat baik dan ada satu kegiatan yang di lakukan guru 

memperoleh bobot nilai 3 maka hasil yang di peroleh keseluruhan 

dengan rata-rata 3,8 

2) Bagaimana aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 

3) Mengamati hasil belajar yang di peroleh siswa setelah proses 

pembelajaran, hasil observasi siswa siklus II yaitu menunjukan bahwa 

seluruh siswa sudah aktif dalam pembelajaran dan meningkat menjadi 

16,12 pada kategori sangat baik.  

d. Refleksi  

 Berdasarkan hasil pencapaian pada tindakan siklus II ini, di mana 

mengalami perubahan atau kemajuan dari hasil belajar yang mencapai standar 

ketuntasan yang di terapkan, hasil pada siklus ini yaitu permasalahan yang 

terjadi pada siklus I telah di atasi pada siklus II ini mengalami peningkatan 

yang sangat baik kemajuan dalam ketuntasan belajar sudah melampaui target 

yang di inginkan 

E. Teknik Pengumpulan Data 

  Data yang di perlukan dalam penelitian ini yaitu : data hasil belajar 

siswa, data aktivitas guru dan siswa. Data hasil belajar di kumpulkan 

menggunakan instrumen test hasil belajar bentuk pilihan ganda sebanyak 20 

soal masing-masing 10 nomor soal  dari II siklus. Data ini di peroleh pada 
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akhir setiap siklus I dan siklus II sementara itu data aktivitas guru dan siswa di 

kumpulkan menggunakan lembar observasi yang di susun berdasarkan 

indikator aktivitas guru dan siswa dengan kriteria penilaian terdiri atas 4 

pilihan, yaitu skor 4 sangat baik, skor 3 baik, skor 2 cukup dan skor 1 kurang 

pada akhir pertemuan siklus. 

1. Instrumen test hasil belajar Pkn pada siklus I 

a) Definisi konseptual 

Hasil belajar Pkn adalah kemampuan kognitif yang dimiliki siswa 

setelah belajar Pkn sebagai proses internal dan proses eksternal yang 

pengukuranya mengkuti level kognitif Bloom yang meliputi : Mengingat 

(CI), memahami (C2), dan mengaplikasikan (C3). 

b) Definisi Operasional 

Hasil belajar Pkn siswa adalah skor atau nilai yang di peroleh peserta 

didik melalui tes hasil belajar pada setiap akhir siklus pada materi skala 

yang mengukurnya mengikuti level kongnitif  Bloom yang meliputi : 

Mengingat (C1) , Memahami (C2) , dan mengaplikasikan (C3). 

c) Kisi-kisi instrumen  

Kisi-kisi instrumen disusun untuk digunakan sebagai pedoman dalam 

penyusunan butir soal dalam test hasil belajar siklus I dan II.adapun kisi-

kisi instrumen hasil belajar Pkn pada siklus I dan II dapat di lihat pada 

tabel berikut:  
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Tabel 3.1 kisi-kisi soal siklus 1 

 

No  Kopetensi 

dasar  

Indikator  Level 

kognitif 

No Soal  Jumlah  

1 Menjelaskan 

system 

pemerintahan 

desa 

Siswa mampu 

menentukan  

orang yang 

memimpin 

desa, tugas 

kepala desa, 

anggota BPD 

C3 1-4 10 

 

 Siswa mampu 

mengetahuite

mpat 

pelayanan 

tingkat desa, 

pemerintahan 

paling 

rendah di 

daerah, 

C2 5-8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9-10 

Siswa mampu 

menjelaskan 

 masa jabatan 

kepala desa 

dan 

pengertian 

kepala desa 

C1 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi soal Siklus II 

 

No  Kompetensi 

dasar  

Indikator  Level 

kognitif 

No soal  Jumlah  

1  3.4 

menjelaskan 

mengenal 

Pemerintaha

n kecamatan 

Siswa 

mampu 

menyebutka

n yang 

memimpin 

kecamatan, 

wilayah 

kerja 

kecamatan, 

tempat 

pelayanan 

kecamatan 

C 3 1-5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5-8 

 

 

 

 

 

 

 

9-10 

10 

Siswa 

mampu 

menjelaskan 

pengertian 

kecamatan, 

lembaga 

tingkat 

kecamatan.   

C1 

Siswa 

mampu 

memahami 

tanggung 

jawab camat 

C2 
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instrumen lembar observasi aktivitas guru dan siswa  

 aktivitas guru dan peserta siswa  dalam penilaian ini adalah sejumlah 

ketertiban kegiatan guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran NHT data aktivitas guru dan siswa dalam penelitian ini di 

lembar observasi berupa cheklist dengan bobot skor yang terdiri dari beberapa 

indikator yang menyangkut aktivitas guru dan siswa. Adapun lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran dapat di lihat dari tabel berikut. 

Tabel 3.3 Lembar observasi belajar siswa selama KBM 

 

No  indikator yang di amati Skor Jumlah  

SB 

4 

B 

3 

C 

2 

K 

1 

1 Kesiapan siswa dalam 

pembelajaran  

     

2 Siswa bergabung dalam 

kelompok belajar 

     

3 Siswa mendegarkan dan 

menjawab pertanyaan guru 

     

4 Siswa menyatukan pendapatnya 

terhadap jawaban pertanyaan 

yang dijukan guru dan meyakini 

setiap anggota kelompok dalam 

timnya mengetahui jawaban tim. 

     

5 Siswa yang nomornya terpanggil 

mengacukan tanganya dan 

mencoba mejawab pertanyaan 
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No  Indicator yang di amati  skor Jumlah 

  SB 

4 

B 

3 

C 

2 

K 

1 

 

6 Keberanian siswa dalam 

mempresentasikan hasil tugas 

kelompok 

     

Jumlah     

 

Keterangan : 

  Sangat baik = 4   Cukup  = 2 

  Baik         = 3   kurang  = 1 

Indikator penilaian aktivitas belajar : 

Skor 1:  di berikan jika tidak aktif (jika siswa tidak memperhatikan dan  

mendengarkan guru, tidak mengerjakan tugas kelompok, tidak aktif dalam 

diskusi kelompok, dan asyik mengobrol dengan temanya). 

Skor 2 : di berikan jika kurang aktif ( jika siswa dari awal pembelajaran 

mengikuti dengan baik, memperhatikan dan mendengarkan penjelasan 

guru, mengerjakan tugas kelompok, tetapi tidak terlibat dalam diskusi 

kelompok, dan mengobrol dengan temanya). 

Skor 3 : di berikan jika cukup aktif (jika siswa dari awal pembelajaran 

mengikuti pembelajaran dengan baik, memperhatikan dan mendengarkan 

penjelasan guru, mengerjakan tugas kelompok, terlibat dalam diskusi, 

tetapi mengobrol dengan temannya). 

Skor 4 : di berikan jika aktif ( jika siswa dari awal pembelajaran 

mengikuti pembelajaran dengan baik, memperhatikan dan mendengarkan 

penjelasan guru, mengerjakan tugas kelompok, terlibat dalam diskusi, dan 

tidak mengobrol dengan temannya). 
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Dalam hal ini di tekankan sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa 

dalam materi sistem pemerintahan desa  dengan mengunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together 

 

Tabel 3.4. kategori skor aktivitas siswa 

 

Skor Aktivitas Nilai 

16-24 Sangat baik A 

11-15 Baik B 

5-10 Cukup C 

0-6 Kurang D 

 

Tabel 3.5. Lembar observasi aktifitas guru dalam proses pelajar 

mengajar 

 

No  Nama kegiatan  Skor  Jumlah  

SB  

4 

B 

3 

C 

2 

K 

1 

1 Membuka pembelajaran      

2  Memeriksa kehadiran 

siswa  

    

3 Mengenalkan model 

pembelajaran Number 

Heads Together 
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No  Nama kegiatan  Skor   

SB 

4 

B 

3 

C 

2 

K 

1 

4 Guru membagi siswa 

dalam kelompok 3-5 

orang dan kepada setiap 

kelompok di beri nama 

yaitu A,B, C dan D 

anggota kelompok di 

beri nomor antara 1 

sampai 5. 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

5 Guru mengajukan 

sebuah pertanyaan 

kepada siswa 

    

6 Guru meminta siswa 

menyatukan 

pendapatnya terhadap 

jawaban pertanyaan itu 

dan meyakinkan tiap 

anggota dalam timnya 

mengetahui jawaban tim 

     

7 Guru memanggil salah 

satu nomor tertentu. 

(sebelum memanggil 
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satu nomor guru 

menetapkan kelompok 

mana yang akan 

menjawab) kemudian 

siswa yang nomorrnya 

terpanggil 

mengacungkan 

tangannya dan mencoba 

untuk menjawab 

pertanyaan untuk 

seluruh kelas. 

8 Melakukan evaluasi 

akhir 

     

9 Menutup pembelajaran      

Jumlah      

 

Keterangan : 

Sangat baik = 4  cukup   = 2 

Baik   = 3  kurang  = 1 

 

 

 

 

 

 

No  Nama kegiatan  Skor  Jumlah  

SB   

4    

B 

3 

C 

2 

K 

1 
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Tabel 3.6. kategori skor aktvitas guru 

 

Skor Aktivitas Nilai 

22-36 Sangat baik A 

15-21 Baik B 

8-14 Cukup C 

0-9 Kurang D 

 

Tabel 3.7 rekapitulasi ketuntasan siklus 

 

No  Uraian  Hasil siklus  

1 Nilai hasil observasi aktivitas 

siswa 

 

2 Nilai hasil pengamatan aktivitas 

guru  

 

3 Persentase ketuntasan hasil belajar   

 

F. Teknik analis data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif di peroleh dari data non test yaitu lembar panduan observasi dan data 

kualitatif di peroleh dari hasil test yang di kerjakan siswa.  

a. Lembar observasi 

Kriteria keberhasilan proses ditentukan dengan menggunakan lembar 

observasi untuk mengetahui aktifitas siswa dan guru setelah di tentukan Model 

pembelajaran Number Heads Together NHT. Ketercapaian aktifitas dalam proses 

pembelajaran di analisis dengan menentukan nilai rata-rata yang di hitung 

dengan menggunakan rumus: 
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𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎  =
jumlah semua nilai siswa

siswa  
 

 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘   =
siswa yang tuntas 

siswa  
 X 100% 

 

Keterangan : 

Persentase terendah adalah 0% 

Persentase tertinggi adalah 100% 

b. Analisis hasil belajar  

Analisis hasil belajar di lakukan dengan tes soal untuk mengetahui 

ketuntasan nilai yang di peroleh siswa pada setiap akhir siklus dan menghitung 

banyaknya persentase siswa yang tuntas belajar. Siswa di katakan tuntas belajar 

apabila mendapat skor ≥ 75. Mengukur ketuntasan secara klasikal menggunakan 

perhitungan persentase siswa yang tuntas belajar sebagai berikut : 

 

𝑝 =
F 

A 
 x 100% 

 

Keterangan : 

F = Jumlah siswa yang memperoleh nilah ≥ 75 

A = Jumlah siswa (maksimal) yang mengikuti tes  

P = Persen Siswa yang tuntas.32 

 

Ketuntasan belajar klasikal tercapai apabila persentase siswa yang tuntas belajar 

atau memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 75 jumlahnya lebih besar atau 

sama dengan 75% dari jumlah seluruh peserta didik di dalam kelas. 

                                                             
32Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara .2003 ) hal 246 
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 Untuk mendapatkan nilai rata-rata siswa peneliti menjumlahkan seluruh nilai 

siswa di dalam kelas kemudian membaginya dangan jumlah siswa (n). nilai rata-

rata ini di dapatkan dengan menggunakan rumus : 

f =
𝑥

𝑛
 

keterangan  

f= nilai rata-rataa 

x = jumlah skor seluruhnya 

n= jumlah siswa 

 untuk menghitung presentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal, 

mengunakan rumus berikut : 

𝑝 =
siswa yang tuntas belajar 

siswa  
 X 100% 

Keterangan : p = persentase yang tuntas belajar. 

 

G. Indikator keberhasilan 

Pelaksanaan dalam penelitian ini di katakan berhasil jika rata-rata hasil belajar 

peserta didik kelas IV di MI Baitul Makmur Kotamobagu mengalami 

peningkatan dan kriteria ketuntasan belajar siswa memenuhi target yang telah di 

tentukan secara klasikal yaitu 75% serta memperoleh nilai ≥75 dengan rentang 

nilai 0 sampai dengan 100. hasil tersebut di ketahui berdasarkan instrumen 

penelitian pada siklus I , jika tidak mencapai target penelitian maka di lakuka 

siklus selanjutnya hingga hasil belajar meningkat melalui model pembelajaran 

Number Heads Together  dan mencapai target penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Pra Siklus 

Pra Siklus merupakan kegiatan yang di lakukan untuk mengetahui 

permasalahan yang ada sebelum di lakukan tindakan. Kegiatan ini ialah 

melakukan pre test kepada siswa untuk mengetahui kemampuan siswa. 

Pada hari Senin, 17 Juli 2023 peneliti mengadakan pertemuan dengan 

Kepala Madrasah MIS Baitul Makmur Kotamobagu dan wali kelas IV 

dengan membawa surat izin untuk melaksanakan penelitian di sekolah 

tersebut, Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai pelaksana penelitian 

adalah peneliti sendiri, dan kolabolator atau pengamat dalam penelitian ini 

adalah wali kelas IV yang bernama Cindy Tompig. Peneliti menjelaskan 

bahwa pengamat bertugas sebagai mengamati semua aktivitas peneliti dan 

siswa apakah sudah sesuai dengan rencana yang telah di terapkan dengan 

menggunakan lembar observasi sebagaiman ditunjukan dalam 

lampiran.Kondisi awal merupakan keadaan sebelum melaksanakan 

tindakan siklus 1. Terlebih dahulu peneliti melakukan tes awal (pre test) 

pada mata pelajaran Pkn. Tes awal di lakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui kemampuan awal yang di miliki siswa sebelum menerima 

perlakuan. Hasil tes awal di jadikan tolak ukur dalam pelaksanaan 

tindakan selanjutnya. 

Hasil tes awal menunjukan bahwa kemampuan penguasaan siswa 

dalam pembelajaran pkn masih kurang. Hal ini terlihat melalui hasil tes 

yang telah di berikan hampir semua siswa kelas IV memperoleh nilai di 

bawah KKM yang telah di tentukan. Begitu juga dalam menjawab soal 

para siswa masih banyak yang tidak memperhatikan dan menganggu 
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teman yang lain. Di bawah ini penjelasan hasil tes awal yang di lakukan 

pada siswa kelas IV MIS Baitul Makmur Kotamobagu dengan batas nilai 

awal sebagai berikut:  

Tabel 4.1Hasil test Pra Siklus 

 

No  Nama siswa Nilai pra siklus Keterangan 

1 Dwi cahyani julianti 40 Tidak tuntas 

2 Archil riffat dilapanga 40 Tidak tuntas  

3 Atiqah azzahra mokodompis 80 Tuntas  

4 Muhammad fauzan athallah  60 Tidak tuntas  

5 Kiandra el azzam hamin 85 Tuntas  

6 Hairel atalarik mokoginta 50 Tidak tuntas 

7 Al zeiqra pranaja sukoco 70 Tidak tuntas 

8 Azmi azahra paweweng 40 Tidak tuntas 

9 Muhammad iqmal djou 80 Tuntas 

10 Sheena al meira mamuaya 80  Tuntas  

11 Al farizy asmara 80 Tuntas 

12 Zivana shafa ridwan 50 Tidak tuntas 

13 Khasar pranata makalalag 50  Tidak tuntas  

14 Harumi mokoagow 80 Tuntas  

15 Kanza talita azalea angkara 40 Tidak tuntas  

16  Putri rezeki ramadhani 40 Tidak tuntas 

17 Moh. Athailah safwan  40  Tidak tuntas 

18 Fathiyah nur izah  70 Tidak tuntas  

19 Putri rumana manopo 50  Tidak tuntas 

20 Radja alfatih lobud 60 Tidak tuntas 

21 Sarah ayska pratriwi 50 Tidak tuntas  

22 Azfar nuraqlam mokoginta 70 Tidak tuntas 



44 
 

 
 

No Nama Siswa Nilai Pra Siklus keterangan 

23 Mohammmad banu ukail  70 Tidak tuntas 

24 Moh fadhil mokodompit 50  Tidak tuntas 

25 Bilqis naura nadhifa 50 Tidak tuntas  

26  Ariqa fitriani mokognita 60 Tidak tuntas  

27 Sabrina raisa qinara  80 Tuntas  

28 Azkah ahmad zakwan  70  Tidak tuntas 

29 Zhafran khairy anugrah  50  Tidak tuntas  

30 Kianinarra edelweiss sampow 60 Tidak tuntas 

31 Abdul aziz bin dolfie 90 Tuntas  

 Jumlah  1.885  

 Nilai rata-rata  60,80 

 Ketuntasan belajar  25,80% 

Keterangan : kriteria ketuntasan minimum = 75 

Berdasrkan tabel di atas terlihat jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar 

menunjukan hasil tersebut tergolong sangat redah berdasarkan hasil pra siklus di 

atasdapat di ketahui bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pkn pada 

siswa kelas IV di MI Baitul Makmur Kotamobagu masih rendah.  

 

Gambar 4.1 Diagram Hasil Belajar Pra Siklus 

8

23

tuntas tidak tuntas

Hasil belajar Pra siklus 
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Hasil penelitian pada pre test pada tahap pra siklus terlihat hanya 8 siswa 

dari 31 jumlah keseluruhan yang mencapai ketuntasan belajar dengan perolehan 

persentase 25% dengan nilai rata-rata 60,80 dan jumlah nilai 1.885, hasil ini 

masih di kategorikan sangat rendah. Siswa yang belum mencapai KKM 

sebanyak 23 hal ini di sebabkan oleh masih sedikit pengetahuan siswa tentang 

pengetahuan Pkn dan masih banyak siswa yang bermain pada saat proses 

pembelajaran . 

2. Siklus 1 

a. Tahapan perencanaan 

Pada tahap ini, merancangkan tindakan dengan menyusun langkah-

langkah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran number 

heads together  berikut rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini. 

1) Menentukan materi yang akan diajarkan pada tahap penyajian kelas. 

Dan merumuskan tujuan pembelajaran, untuk meningkatkan hasil 

belajar pkn dalam penggunaan model pembelajaran number heads 

together. 

2) Menyiapkan alat dan bahan yang akan di gunakan dalam model 

pembelajaran NHT. 

3) Mempersiapkan Rencana pelaksanaan Pembelajaran. 

4) Membuat soal tes objektif pada siklus I dan instrument penilaian. 

5) Membuat lembar observasi aktifitas guru dan siswa dalam proses 

belajar mengajar. 

b. Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I di lakukan 

dalam 2 kali pertemuan yaitu pada hari selasa 25 juli 2023 kegiatan 

pembelajaran di lakukan dalam tiga tahap yaitu pendahuluan, kegiatan 
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inti, dan kegiatan penutup. Dalam menerapkan model pembelajaran 

number heads together terdapat Sembilan tahapan yaitu penyajian kelas, 

pembagian kelompok NHT evaluasi akhir. Semua tahapan tersebut 

termuat dalam Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Pelaksanaan dalam pembelajaran pertemuan pertama di lakukan 

oleh peneliti yang bertindak sebagai guru untuk penggunaan model 

pembelajara Number Head together peneliti melakukan penyajian kelas 

dengan menyampaikan materi mengumpulkan data, kemudian pada tahap 

kedua peneliti membagi siswa menjadi 6 kelompok. Setiap kelompok 

terdiri dari 5 sampai 6 orang. Pada tahap ketiga peneliti menjelaskan 

model pembelajaran NHT yang akan di laksanakan kemudian tahap 

keempat kelompok yang nomornys terpanggil mengacukan tanganya serta 

menjawab sebuah pertanyaan yang di berikan. Tahap terakhir peneliti 

memberikan penghargaan kepada kelompok yang dapat menjawab 

pertanyaan dengan benar. 

Pertemuan kedua, peneliti menerapakan menerapkan kembali 

model pembelajaran number hesds together dengan tahap pertama 

menyajikan kelas dengan menyampaikan materi mengurutkan data dan 

kelompok untuk melakukan model pembelajaran NHT peneliti 

menjelaskan kembali langkah-langkah model pembelajaran NHT 

kemudian peneliti membagi kembali siswa ke  kelompok masing-masing 

serta kelompok yang nomornya terpanggil mengacukan tanganya serta 

menjawab pertanyaan yang di berikan guru. Tahap terakhir dari model 

NHT menjawab bersama pertanyaan yang benar dan memberikan 

mendapatkan hadiah. 

Pertemuan ketiga pada hari jumaat 28 juli 2023 peneliti melakukan 

tes hasil belajar pkn, untuk mengukur hasil belajar pkn dalam menerapkan 
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model pembelajaran number heads together. Hasil belajar siklus I dapat di 

lihat pada table berikut. : 

Table 4.2Hasil belajar siswa pada sisklus I 

 

No  Nama siswa  Nilai siklus I Keterangan  

1 Al zeiqra pranaja sukoco 50 Tidak tuntas 

2 Al farizy asmara 50 Tidak tuntas  

3 Moh athaillah safwan damopolii 80 Tuntas  

4 Sara ayska pratiwi beka 50 Tidak tuntas 

5 Bilqis naura nadhifa pakaya 50 Tidak tuntas 

6 Archil riffat dilapanga 80 Tuntas 

7 Abdul aziz bin dolfie 75 Tuntas 

8 Putri  rumanah manoppo 80 Tuntas 

9 Harumi mokoagow 80 Tuntas 

10 Sabrina raisa qinara 80 Tuntas 

11 Azmi azhari pawewang 80 Tuntas 

12 Ariqah fitriani mokoginta 40 Tidak tuntas 

13 Fathiyah nur izah mokodongan 40 Tidak tuntas 

14 Kianinarra adelweiss sampouw 40 Tidak tuntas 

15 Azka ahmad zakwan mokodompit 90 Tuntas  

16 Moh fauzan athallah  mado 50 Tidak tuntas 

17 Moh. Banu ukail abdjul 65 Tidak tuntas 

18 Zhafran khairy anugerah  65 Tidak tuntas 

19 Atiqah azahra mamonto 90 Tuntas 

20 Putri rezeki mamonto 65 Tidak tuntas 

21 Hairel atalariq mokoginta 75 Tuntas 

22 Radja al-fatih lobud 70 Tidak tuntas 

23 Dwi cahyani julianti 90 Tuntas 
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24 Muhammad iqmal djou 90 Tuntas 

25 Kiandra el azzam hamin 90 Tuntas 

26 Zivana shafa ridwan 90 Tuntas 

27 Sheena al meira mamuaya 90 Tuntas 

28 Khaisar pranata makalalag 60 Tidak tuntas 

29 Azfar nuraqlan mokoginta 90 Tuntas  

30 Kanza talita azalea angkara 60 Tidak tuntas 

31 Moh fadhil mokodompit  60 Tidak tuntas  

 Jumlah  2.165 

 Nilai rata-rata 69,83 

 Nilai ketuntasan belajar 51,61% 

Keterangan : criteria ketuntasan minimum= 75 

Berdasrkan tabel di atas terlihat jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar  

menunjukan hasil tersebut tergolong sudah ada peningkatan  berdasarkan hasil 

siklus I di atasdapat di ketahui bahwa hasil belajar siswa belum mencapai criteria 

hasil yang di harapkan.  

 

Gambar 4.2 Diagram Hasil Belajar Siklus I 

16

15

tuntas tidak tuntas

Hasil belajar siklus I
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Dari hasil analisis peneliti di peroleh adanya peningkatan jumlah siswa 

yang tuntas dari pra siklus akan tetapi bobot ketuntasan ini belum juga mencapai 

target ketuntasan yang di inginkan. Dapat di lihat pada table di atas hasil belajar 

tersebut dari 31 siswa yang mencapai ketuntasan hanya 16 orang siswa dengan 

perolehan persentase ketuntasan belajara hanya mencapai 51,61%  dengan nilai 

rata-rata 69,83melihat ketuntasan belajar siswa secara klasikal ini maka dapat di 

katakana bahwa belum mencukupi target ketuntasan yang di inginkan. 

Peneliti mengambil kesimpulan bahwa siswa yang belum mencapai 

ketuntasan di karenakan masi belum terlalu menguasai materi dan dalam 

kelompok masi ada siswa yang tidak aktif dalam bekerja sama dan masih banyak 

siswa yang menjawab tes yang di berikan masi salah atau kurang tepat. 

c. Observasi  

 Pengamatan yang di lakukan pada siklus 1 di maksudkan untuk 

mengetahui aktivitas guru dan aktivitas siswa, selama proses pembelajaran 

berlansug baik. Pengamatan di lakukan oleh guru kelas IV bernama Cindy 

Tompig, S.Pd  pengamatan di tunjukan untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlansung. 

 Selama proses pembelajaran berlansung ada beberapa siswa yang kurang 

memperhatikan ketika guru mulai menjelaskan materi pembelajaran. Hal tersebut 

di tandai dengan siswa yang mulai bercerita dengan kawan sekelompok, 

akibatnya tidak fokus pada sat proses pembelajaran. Hasil observasi mengenai 

penilaian aktivitas guru dan aktivitas siswa dapat di lihat pada tabel berikut  
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Tabel 4.3 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 1 

No  Nama kegiatan  Skor  Jumlah 

SB  

4 

 B 

3 

C 

2 

K 

1 

1 Membuka pembelajaran  √    4 

2  Memeriksa kehadiran 

siswa  

√    4 

3 Mengenalkan model 

pembelajaran Number 

Heads Together 

√    4 

4 Guru membagi siswa 

dalam kelompok 3-5 

orang dan kepada setiap 

kelompok di beri nama 

yaitu A,B, C dan D 

anggota kelompok di 

beri nomor antara 1 

sampai 5. 

√    4 

5 Guru mengajukan 

sebuah pertanyaan 

kepada siswa 

 √   3 

6 Guru meminta siswa 

menyatukan 

pendapatnya terhadap 

jawaban pertanyaan itu 

dan meyakinkan tiap 

anggota dalam timnya 

√    4 
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mengetahui jawaban tim 

7 Guru memanggil salah 

satu nomor tertentu. 

(sebelum memanggil 

satu nomor guru 

menetapkan kelompok 

mana yang akan 

menjawab) kemudian 

siswa yang nomorrnya 

terpanggil 

mengacungkan 

tangannya dan mencoba 

untuk menjawab 

pertanyaan untuk 

seluruh kelas. 

√    4 

8 Melakukan evaluasi 

akhir 

 √   3 

9 Menutup pembelajaran √    4 

Jumlah     34 

Rata rata      3,0 

  

Keterangan  

Sangat baik (SB) = 4   Baik (B) =3 

Cukup (C) = 2    Kurang (D) = 1 

Berdasarkan tabel di atas hasil observasi aktivitas guru di ketahui bahwa 

dari 9 kegiatan yang di lakukan guru di peroleh hasil yang cukup 

memuaskan 7 kegiatan menduduki pada kategori sangat baik dan 2 

kegiatan lainya menduduki baik dengan perolehan nilai sebanyak Jumlah 
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nilai akhir merujuk pada kategori skor hasil observasi aktivitas guru 

sebagaiaman penulis paparkan pada Bab III menduduki kategori baik 

dengan nilai B. 

 

 

Tabel 4.4Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1 

No  Nama siswa  Indicator  yang di nilai J

m

l 

K

e 

t 

  A B 

 

C 

 

D 

 

E 

 

F 

 

 

 

 

 

1 Dwi cahyani julianti 2 3 1 1 2 1 10 C 

2 Archil riffat dilapanga 1 2 1 2 1 1 8 C 

3 Atiqah azzahra 

mokodompis 

2 1 2 2 2 1 10 C 

4 Muhammad fauzan 

athallah mado 

3 1 2 2 2 3 13 B 

5 Kiandra el azzam hamin 2 1 2 1 1 2 9 C 

6 Hairel atalarik mokoginta 2 1 2 3 1 2 11 B 

7 Al zeiqra pranaja sukoco 1 2 1 2 2 2 10 C 

8 Azmi azhari pawewang 3 1 2 2 2 2 11 B 

9 Muhammad iqmal djou 2 2 2 2 1 2 11 B 

10 Sheena al meira mamuaya 1 1 1 1 1 1 6 C 

11 Al farizy asmara 1 2 2 1 2 2 10 C 

12 Zivana ahafa ridwan 1 3 2 2 2 1 11 B 

13 Khaisar pranata makalalag 3 1 2 2 1 1 10 C 

14 Harumi mokoagow 1 2 2 2 2 1 10 C 

15 Kanza talita azalea 3 2 1 2 1 2 11 B 
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angkara 

16 Putri rezeki ramadani 3 3 3 2 3 3 17 A 

17 Moh athaillah safwan 

damopolii 

2 3 1 2 1 2 11 B 

18 Fathiya nur iza 

mokodongan 

2 1 1 2 2 2 10 C 

19 Putri rumanah manoppo 1 1 1 2 1 2 8 C 

20 Radja alfatih lobud 2 2 2 1 3 2 12 B 

21 Sara ayska pratiwi beka 1 2 2 2 3 2 12 B 

22 Azfar nuraqlam 

mokoginta 

2 2 2 1 2 2 11 B 

23 Mohammad banu ukail 

abdjul 

2 1 2 1 1 1 8 C 

24 Moh fadhil mokodompit 3 2 1 2 1 2 11 B 

25 Bilqis naura nadhifa  1 1 2 1 2 1 8 C 

26 Ariqa fitriani mokoginta 3 3 3 3 3 3 18 A 

27 Sabrina raisa qinara 2 1 2 1 2 1 10 C 

28 Azkah ahmad zakwan 

mokodompit 

2 2 2 2 2 2 12 B 

29 Zhafran khairy manoppo 2 2 1 2 2 1 10 C 

30 Kianinara edelweiss  2 2 2 2 2 2 12 B 

31 Abdul aziz bin dolfie 1 1 2 3 2 2 11 B 

 Jumlah  59    54       54     56    55     54     331 

 Persentase setiap aspek 22,58 16,12 6,45 9,67 12,90 9,67 

 Nilai rata rata 10,67 

 Persentase ketuntasan 51,61% 
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Indikator : 

A =kesiapan siswa dalam pembelajaran 

B=  Siswa bergabung dalam kelompok belajar 

C = Siswa mendegarkan dan menjawab pertanyaan guru 

D = Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan yang dijukan 

guru dan meyakini setiap anggota kelompok dalam timnya mengetahui jawaban 

tim. 

E = Siswa yang nomornya terpanggil mengacukan tanganya dan mencoba 

mejawab pertanyaan 

F =  Keberanian siswa dalam mempresentasikan hasil tugas kelompok 

Nilai rata-rata di dapatkan dengan mengunakan rumus : 

 

Nilai rata-rata : 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

331 

31
= 10,33 

Presentase setiap aspek di dapat dengan  menggunakan rumus : 

Presentase setiap aspek : 
𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
𝑥 100% 

P = 
7

31
x 100% = 22,58% 

P = 
5

31
 x 100% = 16,12% 

P = 
2

31
 x 100% = 6,45% 

P = 
3

31
 x 100% = 9,67% 

P = 
4

31
 x 10% = 12,90% 

P = 
3

31
 x 100% = 9,67% 

Keterangan :  

Sangat baik = 4    Cukup = 2 

Baik = 3    Kurang = 1 

 Berdasrkan tabel 4.4 Dapat di lihat ada 15 siswa yang hanya mencapai 

kategori cukup sebagai mana tercantum dalam tabel. Rata-tara siswa yang hanya 
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mencapai kategori cukup ini belum mencapai ketuntasan belajar. Peneliti 

mengharapkan semua siswa bisa mencapai kategori sangat baik atau baik di 

dalam semua aspek penilaian. Hasil rata-rata yang di peroleh siswa sebannyak  

10,67% dan merujuk ke kategori cukup dengan perolehan nilai C 

Tabel 4.5 Rekapitulasi ketuntasan belajar siklus 1 

No Aktivitas  Hasil siklus 

1 Nilai hasil observasi aktivitas guru 3,0 

2 Penilaian hasil observasi aktivitas siswa 11,67 

3 Persentase ketuntasan hasil belajar siswa 51,61% 

 

d. Tahap Refleksi 

Berdasarkan hasil siklus dari tabel 4.8 Terlihat pada penggunaan model 

pembelajarannumber heads together sudah dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

tetapi belum memenuhi criteria ketuntasan belajar yang di inginkan yaitu 75% 

dengan kategori baik. Proses pembelajaran pada siklus 1 dengan menerapkan model 

NHT membuat siswa belum begitu bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran meskipun tidak semua perhatian siswa pada pembelajaran dan pada 

saat proses pembelajaran ada beberapa siswa yang tidak kompak dalam bekerja 

kelompok dan belum aktif dalam bekerja kelompok dalam menjawab. Sehingga 

masih banyak siswa yang belum tuntas dalam belajar. Maka peneliti harus 

melanjutkan tindakan ke siklus II untuk mencapai tujuan dan target yang di 

inginkan peneliti. Dengan memperbaiki lagi cara penelitian dalam menyampaikan  

materi dan memerhatikan siswa yang tidak tuntas pada siklus 1serta memperbaiki 

cara guru dalam menerapkak model pembelajaran NHT. 
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3. Siklus II 

a.Tahap Perencanaan 

ada tahap ini,peneliti merancang tindakan yang akan di lakukan dalam 

penelitian sebagai berikut. 

1) Menemukan materi yang akan di ajarkan pada tahap penyajian kelas. Dan 

merumuskan tujuan pembelajaran, untuk meningkatkan hasil belajar Pkn 

dalam menggunakan model pembelajaran number heads together. 

2) Menyiapakan alat dan bahan yang akan di gunakan dalam model 

pemebalajaran NHT 

3) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

4) Membuat soal tes objektif pada siklus II dan instrument penilaian 

5) Membuat lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam proses  

pembelajaran. 

b. Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II di lakukan dalam 

2 kali pertemuan yaitu pada hari senin 31 Juli 2023 dan pada hari rabu 2 

Agustus 2023 kegiatan pembelajaran di lakukan dalam tiga tahapan yaitu 

pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup. Dalam menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe number heds together terdapat beberapa 

tahapan yaitu penyajian kelas, pembagian kelompok, menjelaskan model 

pembelajaran number heads together dan pemberian hadiah atau 

penghargaan kepada kelompok. Semua tahapan tersebut termuat dalam 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Pelaksanaa dalam pembelajaran pada siklus II pertemuan pertama di 

lakukan oleh peneliti yang bertindak sebagai guru unutk menerapakan 

model pembelajaran Number heads together pada tahap pertama peneliti 

melakukan penyajian kelas dengan memberikan mater dan guru juga 

memerhatikan seluruh siswa agar supaya memahami materi yang di ajarkan 
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guru, kemudian pada tahap kedua pembagian kelompok untuk melakukan 

model pembelajaran NHT untuk menjawab beberapa pertanyaan yang di 

berikan guru menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran NHT dan 

setiap kelompok menjawab pertanyaan yang di berikan guru dengan bekrja 

sama serta berfikir bersama , pada tahap terakhir peneliti memberikan 

penghargaan kepadaa kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi. 

Pertemuan kedua pada siklus II, peneliti menerapkan kembali 

model pembelajaran Number Heads together dengan tahap pertama 

penyajian materi system pemerintahaan kecamatan, tahap kedua 

pembagian kelompok, tapi kelompok yang di bagi menjadi 6 kelompok. 

Pada tahap ketiga model pembelajaran NHT peneliti menjelaskan kembali 

langkah-langkah dalam pembelajaran Kooperatif tipe Number Heads 

Together kemudian peneliti membagikan soal test hasil belajar Pkn  siklus 

II dengan menggunakaan model pemebalajaran NHT kepada setiap 

kelompok, tahap terakhir peneliti memberikan hadiah atau penghargaan 

kepada kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi dan kompak dalam 

menjawab pertanyaan bersama kelompok.  Hasil belajar siklus II dapat di 

lihat dalam tabel 4.6 Berikut.: 

Tabel 4.6 Hasil belajar siwa pada siklus II 

No  Nama siswa  Nilai siklus II Keterangan  

1 Dwi cahyani julianti 100 Tuntas  

2 Archil riffat dilapanga 75 Tuntas  

3 Atiqah azzahra mokodompis 100 Tuntas  

4 Muhammad fauzan athallah  90 Tuntas  

5 Kiandran el azzam hamin 75 Tuntas  

6 Hairel atalarik mokoginta 80 Tuntas  

7 Al zeiqra pranaja sukoco 90 Tuntas  
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8 Azmi azhari pawewang 85 Tuntas  

9 Muhammads iqmal djou 80 Tuntas  

10 Sheena al meira mamuaya 85 Tuntas  

11 Af farizy asmara 80 Tuntas  

12 Zivana ahafa ridwan 100 Tuntas  

13 Khaisar pranata makalalag 80 Tuntas  

14 Harumi mokoagow 85 Tuntas  

15 Kanza talita azalea angkara 70 Tidak tuntas 

16 Putri rejeki ramadhani 85 Tuntas  

17 Moh. Athaillah safwan  75 Tuntas  

18 Fathiyah nur iza  100 Tuntas  

19 Putri rumanah manoppo 70 Tidak tuntas 

20 Radja alfatih lobud 90 Tuntas  

21 Sara ayska pratiwi beka 100 Tuntas  

22 Azfar nuraklam mokoginta 90 Tuntas  

23 Mohammad banu ukail  70 Tidak tuntas  

24 Moh. Fadhil mokodompit 80 Tuntas  

25 Bilqis naura nadhifa pakaya 100 Tuntas  

26 Ariqa fitriani mokoginta 70 Tidak tuntas 

27 Sabrina raisa qinara  85 Tuntas  

28 Azkah ahmad zakwan  75 Tuntas  

29 Zhafran khairy anugrah  75 Tuntas  

30 Kianinara edelweiss  70 Tidak tuntas  

31 Abdul aziz bin dolfie 75 Tuntas  

 Jumlah  2.585 

 Nilai rata-rata 83,38 

 Nilai ketuntasan belajar 83,87% 
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Berdasrkan tabel di atas terlihat jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar  

menunjukan hasil tersebut sudah mencapai kriteria yang di harapkan  

berdasarkan  hasil siklus II di atas dapat di ketahui pembelajaran Pkn di kelas IV 

Mi Baitul Makmur Kotamobagu dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

Gambar 4.3 Diagram Hasil Belajar Siklus II 

 Pada hasil penelitian siklus II terlihat hanya tersisa 5 orang siswa yang 

belum mencapai ketuntasan belajar dengan nilai rata-rata 83,38 dengan jumlah 

nilai 2.585, hasil ini sudah berada pada kategori baik sesuai dengan tujuan dan 

target yang di inginkan peneliti. Pada saat tes hasil belajar siklus II sama halnya 

pada siklus I peneliti lebih memperhatikan siswaa yang kurang memperhatikan 

materi yang di jelaskan, memberikan penjelasan kembali kepada siswa yang 

kurang memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan.  Peneliti juga 

menjelaskan langkah-langkah dalam model pembelajaran NHT lebih rincih agar 

supaya siswa bekerja sama dalam kelompok untuk dapat menjawab pertanyaan. 

 

26

5

tuntas tidak tuntas

Hasil belajar siklus II



60 
 

 
 

c. Tahap pengamatan (observasi) 

Tahap ini adalah mengamati guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran Number heads together hasi pengamatan 

dapat di lihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.7 Hasil observasi aktivitas guru siklus II 

No  Nama kegiatan  Skor  Jumlah 

SB  

4 

 B 

3 

C 

2 

K 

1 

1 Membuka pembelajaran  √    4 

2  Memeriksa kehadiran 

siswa  

√    4 

3 Mengenalkan model 

pembelajaran Number 

Heads Together 

√    4 

4 Guru membagi siswa 

dalam kelompok 3-5 

orang dan kepada setiap 

kelompok di beri nama 

yaitu A,B, C dan D 

anggota kelompok di 

beri nomor antara 1 

sampai 5. 

√    4 

5 Guru mengajukan 

sebuah pertanyaan 

kepada siswa 

√    4 

6 Guru meminta siswa  √   3 
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menyatukan 

pendapatnya terhadap 

jawaban pertanyaan itu 

dan meyakinkan tiap 

anggota dalam timnya 

mengetahui jawaban tim 

7 Guru memanggil salah 

satu nomor tertentu. 

(sebelum memanggil 

satu nomor guru 

menetapkan kelompok 

mana yang akan 

menjawab) kemudian 

siswa yang nomorrnya 

terpanggil 

mengacungkan 

tangannya dan mencoba 

untuk menjawab 

pertanyaan untuk 

seluruh kelas. 

√    4 

8 Melakukan evaluasi 

akhir 

√    4 

9 Menutup pembelajaran √    4 

Jumlah     35 

Rata rata      3,8 

Berdasarkan tabel 4.7 Hasil pengamatan aktivitas guru dalam 

pembelajaran di ketahui keseluruhan kegiatan di atas ada 9 kegiatan. 

Kegiatan yang di lakukan guru dengan baik ada 8 kegiatan. Dengan 
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memperoleh bobot nilai sebanyak 4 dengan kategori sangat baik. 

Sedangkan ada satu kegiatan yang di lakukan guru dengan kategori baik 

serta memperoleh bobot nilai 3 maka jumlah hasil yang di peroleh guru 

secara keseluruhan adalah 35 dengan nilai rata-rata 3,8. 

Tabel 4.8 Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II 

No  Nama siswa  Indicator  yang di nilai J

m

l 

K

e

t 

  A B 

 

C 

 

D 

 

E 

 

F 

 

 

 

1 Dwi cahyani julianti 3 4 3 3 3 4 20 A 

2 Archil riffat dilapanga 3 3 3 2 2 2 15 B 

3 Atiqah azzahra 

mokodompis 

4 3 3 4 3 3 20 A 

4 Muhammad fauzan 

athallah mado 

3 3 4 3 4 3 20 A 

5 Kiandra el azzam hamin 3 3 3 3 3 3 18 A 

6 Hairel atalarik mokoginta 3 4 3 4 3 3 20 A 

7 Al zeiqra pranaja sukoco 3 3 3 2 2 2 15 B 

8 Azmi azhari pawewang 3 3 3 2 2 2 15 B 

9 Muhammad iqmal djou 2 2 3 2 3 3 15 B 

10 Sheena al meira mamuaya 1 2 2 1 2 2 10 C 

11 Al farizy asmara 3 3 4 3 3 3 16 A 

12 Zivana ahafa ridwan 3 4 3 3 4 3 20 A 

13 Khaisar pranata makalalag 3 3 3 3 3 3 18 A 

14 Harumi mokoagow 2 3 2 3 2 2 14 B 

15 Kanza talita azalea 3 2 3 2 3 3 15 B 
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angkara 

16 Putri rezeki ramadani 3 4 3 2 3 4 19 A 

17 Moh athaillah safwan 

damopolii 

2 3 3 2 3 2 15 B 

18 Fathiya nur iza 

mokodongan 

4 3 4 3 3 3 20 A 

19 Putri rumanah manoppo 3 2 2 2 3 3 15 B 

20 Radja alfatih lobud 3 3 3 4 3 4 20 A 

21 Sara ayska pratiwi beka 4 3 4 3 3 3 20 A 

22 Azfar nuraqlam 

mokoginta 

1 2 2 2 2 2 10 C 

23 Mohammad banu ukail 

abdjul 

2 2 2 1 2 1 10 C 

24 Moh fadhil mokodompit 3 2 3 2 3 2 15 B 

25 Bilqis naura nadhifa  3 3 3 4 3 4 20 A 

26 Ariqa fitriani mokoginta 3 3 3 4 3 4 20 A 

27 Sabrina raisa qinara 2 1 2 1 2 1 10 C 

28 Azkah ahmad zakwan 

mokodompit 

3 2 3 2 3 2 15 B 

29 Zhafran khairy manoppo 3 2 3 2 3 2 15 B 

30 Kianinara edelweiss  1 2 2 2 2 1 10 C 

31 Abdul aziz bin dolfie 2 3 2 3 2 3 15 B 

 Jumlah  84     8586    7985 82  500 

 Persentase setiap aspek 70,9

6 

64,5

1 

74,1

9 

48,3

8 

67,7

4 

58,06 

 Nilai rata rata 16,12 

 Persentase ketuntasan 83,87% 
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Indikator : 

A =kesiapan siswa dalam pembelajaran 

B=  Siswa bergabung dalam kelompok belajar 

C = Siswa mendegarkan dan menjawab pertanyaan guru 

D = Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan yang dijukan 

guru dan meyakini setiap anggota kelompok dalam timnya mengetahui jawaban 

tim. 

E = Siswa yang nomornya terpanggil mengacukan tanganya dan mencoba 

mejawab pertanyaan 

F =  Keberanian siswa dalam mempresentasikan hasil tugas kelompok. 

Nilai rata-rata di dapatkan dengan mengunakan rumus : 

 

Nilai rata-rata :  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

500 

31
= 16,12 

Presentase setiap aspek di dapat dengan  menggunakan rumus : 

 

Presentase setiap aspek : 
𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
𝑥 100% 

P = 
22

31
x 100% =  70,96% 

P = 
20

31
 x 100% =  64,51% 

P = 
23

31
 x 100% =  74,19% 

P = 
15

31
 x 100% =  48,38% 

P = 
21

31
 x 10% =  67,74% 

P = 
18

31
 x 100% = 58,06%  

Berdasarkan tabel lembar observasi aktivitas siswa, dapat di lihat bahwa 

perbedaan yang terjadi pada siklus I dan siklus II yaitu seluruh peserta didik 

sudah aktif dalam pembelajaran, memperhatikan penjelasan materi dari guru dan 
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sangat bersemangat dalam melakukan kerja kelompok untuk menjawab 

pertanyaan tes yang di berikan guru. Hasil observasi pada siklus I adalah 10,67 

dan masih pada kategori cukup kemudian meningkatpada siklus II yaitu 16,12 

pada kategori sangat baik. Maka dapat dikatakana bahwa pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran kooperativ tipe NHT efektif dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa di MI Baitul Makmur Kotamobagu. 

Tabel 4.9 Rekapitulasi ketuntasan belajar siklus II 

No  Aktivitas  Hasil siklus 

1 Nilai hasi observasi aktivitas guru 3,8 

2 Nilai hasil observasi aktivitas siswa  16,12 

3 Persentase ketuntasan hasil belajar siswa 83,87% 

 

B. Tahap refleksi 

Permasalahan yang terjadi pada siklus I di karenakan sebagian siswa yang 

tidak memerhatikan materi yang di jelaskan guru dikarenakan guru terlalu fokus 

menjelaskan materi sehingga tidak memperhatikan seluruh siswa dalam 

memahami materi, kemudian kelompok yang tidak kompak atau tidak bekerja 

sama permasalahan ini telah di atasi pada siklus II dengan memperbaiki cara guru 

dalam menjelaskan materi dan mengamati seluruh siswa unutuk memahami 

materi dan menjelaskan dengan detail langkah-langkah dalam pembelajaran 

Kooperatif tipe Number Heads together agar mendapatkan nilai yang memuaskan.  

Melalui solusi tersebut pada siklus II ini mengalami peningkatan yang 

sangat baik kemajuan dalam ketuntasan belajar sudah melampaui target yang di 

inginkan. Melihat adanya peningkatan ini maka peneliti mengambil kesimpulan 

bahwa penelitian ini di cukupkan sampai pada siklus II. 
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Gambar 4.4 Diagram batang hasil belajar pada pra siklus, siklus I dan siklus II 

Hasil penelitian menunjukan bahwa model pembelajaran Number Heads Together 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa di lihat pada hasil belajar yang peneliti 

dapatkan pada pra siklus melalui tes awal sebelum menerapkan model 

pembelajaran Number Heads Together bahwa hanya 8 siswa yang tuntas dengan 

nilai ketuntasan 25,80% dan nilai rata-rata 60,80 serta jumlah nilai 1.885 siswa 

yang belum mencapai ketuntasan belajar sebanyak 23 orang di karenakan siswa 

yang kurang bersemangat dalam pembelajaran Pkn dan masih banyak siswa yang 

tidak memperhatikan penyampaian materi dari guru karena model pembelajaran 

hanya berpusat pada guru yaitu ceramah 

Pra siklus Siklus II Siklus II

Nilai rata-rata 60.8 69.83 83.38

Klasikal ketuntasan 25.80% 51.61% 83.87%

Hasil belajar Pra siklus, siklus I dan siklus II
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Gambar 4.5 Diagram aktivitas siswa 

Berdasarkan gambar di atas menunjukan bahwa observasi aktivitas siswa 

dapat di katakana meningkat yang di mana di mana nilai rata-rata pada siklus I 

sejumlah 10,67 masih merujuk pada kategori cukup dengan perolehan nilai C dan 

meningkat pada siklus II sejumlah 16,12 menduduki pada kategori sangat baik  

serta nilai presentase ketuntasan pada siklus I sebesar 51,61% dan mengalami 

peningkatan pada siklus II yaitu sebesar 83,87%. Dalam hal ini peneliti menarik 

kesimpulan bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT efektif dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

10.67

51.61%

16.12

83.87%

nilai rata-rata persentase ketuntasan

Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

siklus I siklus II
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Gambar 4.6 Diagram aktifitas guru 

Observasi aktivitas Guru mengalami peningkatan, dapat di lihat pada hasil 

diagram di atas bahwa dari 9 kegiatan yang di lakukan guru pada siklus I 

memperoleh hasil 7 kegiatan yang yang menduduki kegiatan sangat baik dan 2 

kegiatan menduduki kategori baik maka nilai rata-rata yaitu 3,0 , sedangkan pada 

siklus II sudah 8 kegiatan guru memperoleh bobot nilai 4 sedangkan hanya 1 

kegiatan yang memperoleh nilai 3 maka jumlah keseluruhan nilai rata-rata 3,8. 

C. Pembahasan 

Pelaksanaan pebelajaran pada kelas IV berdasarkan observasi awal peneliti 

melihat model pembelajaran yang di gunakan guru hanya menggunakan model 

pembelajaran lansung dengan bentuk ceramah, Tanya jawab dan pemberian 

tugas. Hal ini menyebabkan siswa tidak bersemangat dan tidak aktif dalam 

pembelajaran . Sebagai bentuk solusi dari permasalahan tersebut peneliti 

menerapkan model pembelajaran Number Heads together  pada siswa kelas IV 

MI Baitul Makmur Kotamobagu. Pembahasan tentang semua hasil analisis 

penelitian sebagai berikut: 

siklus I siklus II

nilai rata-rata 3 3.8

0

0.5

1

1.5

2

2.5

3

3.5

4

Hasil Observasi Aktivitas Guru
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1. Aktivitas belajar siswa 

Penelitian terhadap aktivitas siswa dalam meneraphkan model pembelajaran 

Number Heads Together dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran Pkn dengan materi system pemerintahan desa dan 

pemerintahan kecamatan pada kelas IV MI Baitul Makmur Kotamobagu 

yang di lakukan dalam dua siklus. Berdasarkan data yang di kumpulkan 

menunjukan bahwa aktivitas belajar siswa dapat meningkat pada siklus I 

dan ke siklus II. Sesuia dengan  hasil lembar observasi aktivitas siswa 

peneliti memperoleh pada siklus I dengan jumlah nilai rata-rata 10,67 

menduduki kategori cukup dan meningkat pada siklus II dengan nilai rata-

rata 16,12 mendududi kategori sangat baik Dalam hal ini menunjukan 

bahwa adanya peningkatan karena permasalahan yang terjadi pada siklus I 

dapat di atasi guru pada siklus II. 

2. Hasil belajar siswa 

Hasil belajar siswa juga meningkat pada mata pelajaran Pkn dengan materi 

system pemerintahan desa dan sistem pemerintahan kecamatan dengan 

menerapkan model pembelajaran Number Heads together hasil belajar siswa 

Pada siklus I di lakukan 2 kali pertemuan dan 1 kali pertemuan untuk 

melakukan tes hasil belajar. Yang peneliti dapatkan pada siklus I melalui 

Post test dengan 10 soal pilihan ganda setelah menerapkan model 

pembelajaran Number Heads Together ada 16 siswa yang tuntas dalam 

pembelajaran dengan ketuntasan 51,61% dan nilai rata-rata 69,83 serta 

jumlah nilai keseluruhan 2.165 dari hasil belajar yang peneliti dapatkan pada 

siklus I sudah meningkat tetapi belum seluruhnya berhasil. Karena dari 31 

siswa hanya 16 siswa yang tuntas belajar masih 15 siwa yang tidak tuntas 

belajar karena tidak memerhatikan materi yang di jelaskan guru dan tidak 

bekerja sama dalam kelompok untuk menjawab pertanyaan.  
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 Pada siklus II di lakukan 1 kali pertemuan untuk kegiatan belajar 

mengajajar dan 1 kali pertemuan untuk melakukan test hasil belajar. Hasil belajar 

yang peneliti dapatkan pada siklus II melalui Post Test dengan 10 soal pilihan 

ganda setelah menerapkan model pembelajaran Number Heads Together dan 

memperbaiki masalah yang terjadi pada siklus I bahwa sudah 26 siswa yang 

tuntas dalam pembelajaran dengan nilai ketuntasan belajar 83,87% dengan rata-

rata 83,38 dengan jumlah nilai 2.585. Hasil ini sudah berada pada kategori baik 

sesuai dengan tujuan dan strategi yang di inginkan peneliti. Pada saat tes hasil 

belajar siklus II sama halnya pada siklus I peneliti lebih memperhatikan siswa 

yang kurang memperhatikan materi dan memberi arahan agar selalu 

memperhatikan ketika sedang menjelaskan materi.  

 Temuan ini di perkuat dengan penelitian yang sebelumnya menurut Elsi 

Noparita ppenerapan model kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa.33 Selain itu, Hendra gunawan juga mengatakan dalam penelitianya 

penggunan model pembelajaran tipe NHT dapat meningkatkan aktifitas dan 

prestasi belajar siswa dalam proses pembelajaran.34 Sedangkan Rizal teguh 

sasongko mengatakan pembelajaran Koperatif Tipe NHT dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa dan siswa lebih aktif dalam bekerja sama dalam kelompok 

timnya.35 

 

 

                                                             
33Elsi Noparita , penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk meningkatkan hasil belajar Pkn 

kelas V SDN 10 sawah kecamatan Kampar utara (Riau : UIN 2013) 

34 Hendra Gunawan ,  Penerapan model pembelajaran tipe NHT untuk meningkatkan aktifitas dan 

prestasi belajar siswa, (Yogyakakarta : UNY, 2013) 

35Rizal teguh, penerapan model pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan prestasi belajar Pkn, 

(Malang: UNS, 2018) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini di lakukan di MI Baitul Makmur Kotamobagu di 

kelas IV dengan jumlah siswa 31 dan menggunakan metode penelitian 

tindakan kelas, yang terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi yang di lalui setiap siklus. Hasil penelitian ini 

dapat di simpulkan penggunaan model pembelajaran Number Heads 

Togetger  dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Pkn mata 

pelajaran sistem pemerintahan karena peneliti melihat siswa lebih aktif 

dan bersemangat ketika belajar. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan penggunaan model 

pembelajaran Number Heads Togetger  dapat meningkatkan hasil belajar 

pada mata pelajaran Pkn karena peneliti melihat siswa lebih aktif dan 

bersemangat ketika belajar sambil bermain. Peningkatan tersebut dapat di 

lihat dari pra siklus hanya 8 siswa dari 31 siswa yang mencapai ketuntasan 

dengan presentase ketuntasan klasikal sebanyak 25,80% kemudian 

meningkat pada siklus I sebanyak 16 siswa yang berhasil mencapai 

ketuntasan dengan presentase ketuntasan klasikal sebanyak 51,61% , dan 

meningkat lagi pada siklus II dengan 26 siswa yang berhasil mencapai 

ketuntasan dengan presentase ketuntasan klasikal sebanyak 83,87%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, maka dapat di uraikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya guru dapat memilih model pembelajaran yang efektif dan 

inovatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa di dalam kelas. 
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2. Sebaiknya guru dapat mempertahankan model pembelajaran Number 

heads Together  pada mata pelajaran Pkn bisa juga di implementasikan 

pada matapelajaran lain. 

3. Guru di harapkan menciptakan suasana kelas yang aktif dan 

menyenangkan agar siswa bersemangat dan antusias dalam kegiatan 

belajar dan menerimamateri didalam kelas. 
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Profil sekolah MI Baitul Makmur Kotamobagu 

1. Karakteristik MI Baitul Makmur Kotamobagu 

Mi Baitul Makmur Kotamobagu awal berdiri pada tahun 1999 ,adalah 

salah satu salah satu pendidikan dengan jenjang MI (Madrasah Ibtidaiyah) 

yang terletak di Jl. Jendral Ahmad Yani No. 10 kotamobagu kelurahan 

kotamobagu kec. Kotamobagu barat . dalam menjalankan kegiatanya MI 

Baitul Makmur kotamobagu berada di bawah naungan Kementrian Agama. 

2. Profil MI Baitul Makmur Kotamobagu 

Identitas sekolah. 

Nama Sekolah   : MIS Baitul Makmur Kotamobagu 

NSM/NPSM   : 11271740001/ 60729536 

Provinsi   : Sulawesi Utara 

Kecamatan    : Kotamobagu Barat 

Kelurahan    : Kotamobagu 

Jalan     : Jendral Ahmad Yani No.10 

Kode pos   : 95711 

Telepon    : (0434) 21990 

Daerah    : Perkotaan 

Status sekolah   : Swasta 

Akreditasi    : A 

Tahun Akreditasi  : 2021 

Tahun berdiri   : 1999 

Kegiatan belajar mengajar : Pagi 

Status gedung madrasah : Milik Sendiri 

 

 



 
 

 

 

3. Visi dan Misi MIS Baitul Makmur Kotamobagu 

VISI 

Terbina dalam akhlak, beriman, bertaqwa, berprestasi dan berbudaya 

yang berwawasan lingkungan. 

MISI 

a. Menanamkan keyakinan aqidah melalui pengamalan ajaran 

agama. 

b. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan. 

c. Mengembangkan pengetahuan di bidang IPTEK, bahasa,olahraga, 

dan seni budaya sesuai dengan bakat,minat dan potensi siswa 

d. Menjalin kerja sama yang harmonis antara warga sekolah dan 

lingkungan. 

4. Daftara Pendidik dan Tenaga kependidikan 

Daftar pendidik dan tenaga pendidikan di MIS Baitul Makmur 

Kotamobagu di uraikan dengan table sebagai berikut. 

 

Tabel Daftar pendidik dan Tenaga Kependidikan MIS Baitul 

Makmur Kotamobagu 

Nama  Jabatan  

Drs. Arkam Lahiya, M.Pd Kepala Madrasa 

Ayu Amalia Dungio, S.Pd Wali kelas VIA 

Hadijah Mamonto, S.Pd Wali kelas VI B 

Resti Mamonto, S.Pd Wali kelas V A 

Dhisa Van Gobel, S.Pd Wali kelas VB 

Cindy Tompig, S.Pd Wali kelas IV A 

Rasuati Mokoginta, S,Pd Wali kelas IV B 

Sri Wahyoeni Soedibyo, S.Pd Wali kelas III A 



 
 

 

Dinda Atilu, S.Pd Wali kelas III B 

Vilga Cristy Pasi, S.Pd Wali kelas II A 

Novianti Gugul, S,Pd Wali kelas II B 

Vinda Paputungan, S.Pd Wali kelas I A 

Sakina Hilly, S.Pd Wali kelas I B 

Pardinata Mokodompit, S.Pd Guru PJOK 

Hilda Mamonto, SE Operator  

Ika Pontoh, SE Operator  

 

5. Data Jumlah Siswa 

Jumlah siswa yang menempuh pendidikan d MIS Baitul Makmur 

Kotamobagu di mulai dari kelas I-VI di uraikan pada table sebagai 

berikut:  

Tabel jumlah siswa kelas I- IV serta jumlah rombel  MI Baitul 

Makmur Kotamobagu 

Tingkat  Jumlah 

rombel  

Jumlah siswa 

I 2 62 

II 2 68 

III 2 72 

IV 2 70 

V 2 72 

VI 2 59 

Total  12 403 

 

 

 

 
 

 



 
 

 

 

Daftar siswa kelas IV MI Baitul Makmur Kotamobagu 

No  Nama  Jenis kelamin  

1 Dwi cahyani julianti P  

2 Archil riffat dilapangaa L  

3 Atiqah azzahra mokodompis  P  

4 Muhammad fauzan athallah mado L  

5 Kiandra el azzam hamin L  

6 Hairel atalarik mokoginta L  

7 Al zeiqra pranata sukoco L  

8 Azmi azahri pawewang P  

9 Muhammad iqmal djou L  

10 Sheena al meira mamuaya P  

11 Al farizy asmara L  

12 Zivana shafa ridwan P  

13 Khaisar pranata makalalag L  

14 Harumi mokoagow P  

15 Kanza talita azalea abgkaraa P  

16 Putri rezeki ramadhani monoarfa P  

17 Moh athailah safwan damopolii L  

18 Fathiya nur iza mokodongan P  

19 Putri rumanah manoppo P  

20 Radja alfatih lobud L  

21 Sara ayska pratiwi beka P  

22 Azfar nuraqlan mokoginta L  

23 Mohammad banu ukail abdjul L  

24 Moh. Fadhil mokodompit L  

25 Bilqis naura nadhida pakaya P  

26  Ariqah fitriani mokoginta P  

27  Sabrina raisa qinara P  

28 Azkah ahmad zakwan mokodompit L  

29 Zhafran khairy manoppo L  

30 Kianinarra edelweiss sampouw P  

31 Abdul aziz bin dolfie L  

 

 

 

  



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Soal PKN Siklus I 
 

Kerjakanlah soal objektif di 

bawah ini 

 

A. BERILAH TANDA SILANG (X) PADA HURUF A,B, C ATAU 

D PADA JAWABAN YANG BENAR. 

 
1. Orang yang memimpin sebuah desa di namakan…. 

a. Camat 

b. Lurah 

c. Kepala desa 

d. Staf desa 

2. Berikut ini yang tidak termasuk tugas seorang kepala desa adalah…. 

a. Membina perekonomian desa 

b. Meminta selalu di hormati masyarakat desa 

c. Membina kehidupan masyarakat desa 

d. Menjaga kerukunan masyarakat desa 

3. Dalam menjalankan tugas kepala desa di bantu oleh…. 

a. Perangkat desa 

b. DPD 

c. Para mentri 

d. Anggota DPRD 

4. Anggota BPD (Badan Permusyawaratan Desa) terdiri atas orang-

orang berikut, kecuali…. 

a. Ketua rukun warga (RW) 

b. Para pegawai PNS 

c. Tokoh masyarakat 

d. Pemuka agama 

5. Tempat-tempat berikut ini yang tidak termasuk tempat pelayanan 

umum yang bertugas melayani kepentingan masyarakat di timgkat 

kecamatan adalah…. 

a. Polsek 

b. Polres 

c. Puskesmas 



 
 

 

d. Koramil 

6. Desa memiliki batas-batas wilayah yang terdiri atas batas alam dan batas 
buatan. 

Berikut yang tidak termasuk batas alam adalah… 

a. Sungai 

b. Gunung 

c. Bukit 

d. Gapura 

7. Pemerintahan yang paling rendah di daerah adalah…. 

a. Keluarga 

b. Desa 

c. Kecamatan 

d. Gapura 

8. Lembaga organisasi pemuda yang ada di desa kelurahan adalah…. 

a. BPD 

b. PKK 

c. Karang taruna 

d. Muspika 

9. Masa jabatan kepala desa adalah… 

a. 5 tahun 

b. 6 tahun 

c. 7 tahun 

d. 8 tahun 

10. Kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang 

berwewenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat 

setempat yang di akui dan di hormati dalam system pemerintahan 

negara kesatuan republic Indonesia di namakan….. 

a. Desa 

b. Keluarga 

c. Rukun warga 

d. Rukun tetanga



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

Soal PKN Siklus II 
 

Kerjakanlah soal objektif di 

bawah ini 

 

A. BERILAH TANDA SILANG (X) PADA HURUF A,B, C ATAU 

D PADA JAWABAN YANG BENAR. 

1. Sebuah kecamatan terdiri dari beberapa….. 

a. Kabupaten 

b. Desa 

c. Provinsi 

d. Negara 

2. Kecamatan di pimpin oleh seorang…. 

a. Camat 

b. Bupati 

c. Lurah 

d. Kepala desa 

3. Wilayah kerja camat sebagai perangkat daerah kabupaten atau kota yang 

mempunyai wilayah tertentu di namakan…. 

a. Kelurahan 

b. Desa 

c. Kecamatan 

d. Kewedanan 

4. Tempat-tempat brikut ini yang tidak termasuk tempat pelayanan umum 

yang bertugas melayani kepentingan masyarakat di tingkat kecamatan 

adalah….. 

a. Polsek 

b. Polres 

c. Puskesmas 

d. Koramil 

5. Pembuatan KTP di lakukan di… 

a. Balai kota 

b. Capil 

c. Desa 

d. Kecamatan 



 

 

6. Pimpinan secretariat kecamatan yang mempunyai posisi berada di 

bawah camat adalah… 

a. BPD 

b. Kepala desa 

c. Lurah 

d. Sekretaris kecamatan 

7. Kepolisianyang berada di tingkat kecamatan taitu… 

a. Polsek 

b. Polres 

c. Polda 

d. Polri 

8. Muspika (musyawara pimpinan kecamatan) terdiri atas…. 

a. Camat,kapolres, dan dandim 

b. Camat,kades, dan kapolsek 

c. Kades,lurah,dan camat 

d. Camat, kapolsek dan danramil 

9. Lembaga di tingkat kecamatan yang berfungsi untuk menerima laporan 

dan mencatat setiap warga masyarakat di wilayah kecamatan yang akan 

melangsungkan pernikahan adalah…. 

a. Puskesmas 

b. Koramil 

c. Kantor pos 

d. KUA 

10. Camat bertanggung jawab atas jalanya pemerintahan di wilayah 

kecamatan kepada….. 

a. Bupati atau walikota 

b. Gubernur 

c. Kepala desa 

d. Presiden



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

Kunci jawaban  

SIKLUS I 

1. C 

2. B 

3. A 

4. B 

5. B 

6. D 

7. B 

8. C 

9. B 

10. A 
 

SIKLUS II 

1. B 

2. A 

3. C 

4. B 

5. B 

6. D 

7. A 

8. D 

9. D 

10. A 
 

 



 

 

 

Gambar proses pembelajaran pra siklus belum menggunakan 

Model Pembelajaran NHT 

 

 

Gambar  pembelajaran pada siklus I menggunakan model 

pembelajaran koperatif tipe Number Heads Together 

 



 

 

 

Gambar proses pembelajaran siklus II pemberian test hasil 

belajar menggunakan Model pembelajaran Kooperatif tipe NHT 

  

 

Gambar prose pembelajaran siklus II berfikir bersama 

Menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
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